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i BukitAsam

KEPUTUSAN BERSAMA
DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI
PT BUKIT ASAM (PERSERQ} TBK

Nomor : 4 /SKIPTBA-DEKOMAX/2015
Nomor i5GA FKEPAn-0100/PW.01/2015

TENTANG

PENETAPAN PANDUAN KER.JA BAGI DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSE

Menimbang

Mengingat

PT BUKIT ASAM (PERSERO} TBK
(BOARD MANUAL)

DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI
PT BUKIT ASAM (PERSERO) TBK

bahtwa dalam rangka pelaksanaan dan penerapan Tata Kelola Perusahaan
yang Balk {Good Corporate Governance) di PT Bukit Asam (Persero) Thk,
diperiukan Panduan Kerja bagi Dewan Komisaris dan Direksi PT Bukit Asam
{Persaro; Thk {(Board Manual) yang engacy pada Anggaran Dasar
Perusahaan dan peraturan perundang-undangan yang beriaku;

. babwa sehubungan dengan telah diterbitkannya beberapa peraturan baru

yang terkait dengan tata kelola perusahaan dan sesuai dengan kebutuhan
Peruszhaan, dipandang pefluy untuk menyamplrnakan Keputusan Bersama
Dewan Keomisans dan Direksi PT Bukit Asam (Perserol Thk Nomor 11
FSK/PTBA-DEKOMOOHZ2012 dan Neomor 272AJKEP/R-OTO0/PW.0M/2012
masing-masing fanggal 21 Desember 2012 tentang Panduan Kerja bagi
Dewan Komisaris dan Direksi PT Bukit Asam (Persero) Tok (Board Manual),

bahwa oleh karenanya untuk maksud tersebut, maka dianggap perlu untuk
ditetapkan dalam beniuk Keputusan Bersama Dewan Komisaris dan Direksi
FT Bukit Asam {Persera) Tok

Undang-Undang Republik Indonesia Nomeor 19 Tahun 2003 tentang Badan
Lisatia Milik Negara;

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2007 tentang
Persercan Terbatas;

Peraturan Pemerintah Republik tndonesia Nomer 42 Tahun 1980 tentang
Penyertaan Modal Negara Republik Indonesia untuk Pendirian Perasahaan
Perseroan (Persero} Tambang Batubara Bukit Asam {Lembaran Negara Ri
Tahur 1980 Nomor 68);

Feraturan Pemearintah Republik Indonesia Nomor 56 Tahun 1990 tentang
Pembubaran Perusahaan Umum {Perum} Tambang Batubaras dan
FPenarnbahan Penyertaan Modal Negara Republik Indonesia ke dalam Modal
Saham Perusahazan Perseroan (Persere) PT Tambang Batubara Bukit
Asam{lLembaran Negara Rl Tahun 1880 Nomor 81) ;

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomar 55 Tahun 2002 tentang
Penarbahan Penyertaan Modal Negara Republik Indonesia ke dalam Maodal
Saham Perusahaan Perseroan (Persero) PT Tambang Batubara Bukit Asam
{Lembaran Megara Ri Tahun 2002 Nomor 101},

Peraturan Femerintah Republik Indonesia NMomor 45 Tahun 2005 tentang

i )
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Kepuiusan ini berlaku mulai tanggal ditetapkan dengan ketentuan apabila dikemudian hari terdapat

kekeliruan akan diperbaiki sebagaimana mestinya.

DIREKSI
FT BUKIT ASAM {PERSERQ) Thk,

/Ljﬂ ﬂ', MILAWAR _
« Direktur Utama

Tembusan ;

. Dewan Kaormisaris,

. Direksi;

. Sekretaris Perusahaazan:
. Para Genera!l Manager;
. Para Senior Manajer.

P L b =

Ditetapkan di : Jakara
PadaTanggal - 1 September 2015

DEWAN KOMISARIS
PT BUKIT ASAM (PERSERGC} Tbk,

y

/L AGUS SUHARTONO '
wnmisaris Utama.‘lndepend,%g( jvs
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10.

11,

12

13,

14,

Pendirian, Pengurusan, Pengawasan dan Pembubaran Badan Usaha Milik
MNegara {Lembaran Negara RI Tahun 2005 Marnor 117);

Feraturan Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara Republik Indonesis
Nomor PER-O1/MBU/2011 tanggal 1 Agustus 2071 tentang Penerapan Tata
Kelola Perusahaan vang Baik (Good Corporate Governance) pada Badan
Usaha Milik Negara, sebagaimana diubah dengan Peraturan Menteri Negara
Badan Usaha Milik Negara Republik Indonesia Nomor PER-DOfMBLI202
tanggal 6 Juli 2012 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Negara Badan
Usaha Milik Negara Republik Indonesia Momor PER-01/MBU/2011 tentang
Penerapan Tata Keiola Perusahaan yang Balk {Good Comporate
Governance) pada Badan Usaha Milik Negara:

Peraturan Otoritas Jasa Kevangan Nomor 33/POJK 04/2014 tentang Direksi
dan Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik;

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Mamor 34/P0JK 04/2014 tentang Komite
Nominasi dan Remunerasi Emiten atau Perusshaan Fubiik;

Peraturan Otforitas Jasa Keuangan Nomor 35/PQJK.04/2014 teptang
Sekretaris Perusahaan Emiten atau Peruzahaan Publik

Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saharm Luar Biasa Perusahaan
Persercan (Persero) PT Tambang Batubara Bukit Asam Tbk disingkat PT
Bukit Asam {Persero) Tbk Nomor 73 tanggal 22 Desember 2011, yang dibuat
Fathiah Helmi Sarjana Hukum, Notaris i Jakarta, tentang Pemberhentian
dan Pengangkatan Anggota Direksi serta Anggota Dewan Komisaris PT Bukit
Asam (Persero) Tbk, yang penerimaan pemberitahuan perubahan data
Perseroannya sudah diterima dan dicatat dalam database Sistem
Adminisirasi Badan Hukumn sebagaimana dinyatakan dalam  Surat
Kementerian Hukum dan HAM Rl Nomor AHU-AH.01.10-04068 Tanggal G7
Pebruari 2012 Perinal Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data
Ferseroan PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERD) PT TAMBANG
BATUBARA BUKIT ASAM Thk disingkat PT BUKIT ASAM (PERSERQ) TBK;

Alkta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan
Perusahaan Persercan {(Persero) PT Tambang Batubara Bukit Asam Thk
disingkat PT Bukit Asam (Persero} Thk Nomeor 15 fanggal 3 Mei 2012 yang
dibuat Fathiah Helmi Sarana Hukum, MNotaris di Jakarta, tentang
pemberhentian dan pengangkatan anggeta Dawan Komisaris PT Bukit Asam
(Persero) Tbk vyang penerimaan pemberitabuan  perubahan  data
Persercannya sudah diterbma dan  dicatat dalam database Sistem
Administrast Badan Hukum sebagaimana dinyatakan dalam Surat
Kementerian Hukum dan HAM Ri Nomeor AHU-AH.01.16-21130 Tanggal 12
Juni 2012;

Akta Pernyataan Kepufusan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan
Perusahaan Perseroan (Perserp) PT Tambang Batubara Bukit Asam Tok
disingkat PT Bukit Asam (Persere) Thk Nomor 84 tanggal 25 April 2013 yang
dibuat Fathiah Helmi Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta, tentang
pemberhentisn dan pengangkatan anggota Dewan Komisaris PT Bukit Asam
{(Perserg) Thk vang penerimaan pemberitzhuan perubzhan data
Perseroannya sudah diterima dan dicatat dalam database Sistem
Administrasi Badan Hukum sebagaimana dinyatakan dalam Surat
Kementenan Hukum dan HAM Rl Nomor AHU-AH.01.10-22772 Tanggal 10
Juni 2013;

Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa
Perusahaan Perseroan {Persero) PT Tambang Batubara Bukit Asam Thk
disingkat PT Bukit Asam {Persero) Tbk Nomor 24 tanggal 10 Oktober 2013
yvang dibuat Fathizh Helmi Sarjang Hukum, Notaris di Jakarta, tentang
pemberhentizn dan pengangkatan anggota Dewan Komisaris PT Bukit Asam
(Persere) Tbk vang penerimaan  pembertabuan  perubshan  data
Persercannya sudah diterima dan dicatat dalam  database Sistem
Administrasi Badan Hukum sebagaimana dinyatakan dalam Surat

A
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Menetapkan

15.

16.

Kementerian Hukum dan HAM RI Nomor AHU-AH.01.10-50103 Tangga!l 21
Movember 2013,

Anggaran Dasar PT Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Tbk
sebagaimana telah heberapa kali diubah dan terakhir dengan Akta
Perubahan Nomor 63 tanggal 30 Maret 2015, yang dibuat oleh Fathiah Helmi
Sariana Hukum, WNotaris di Jakarta, yang penefimaan pemberitahuan
perubahan anggaran dasarnya telaih diterima dan dicatat oleh Kementerian
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik indonesia melalui surat Nomor
AHU-AH 01.03-0928702 Tahun 2015 tanggal 30 Apnl 2015 tentang
Penenimzsan Pemberitzhuan  Perubahan  Anggaran Dasar  Perseroan
{Persero) PT Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Tok, disingkat PT
Bukit Asam {Persero} Thk;

Akia Perpyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Ssham Tahunan
Perusahaan Perceroan (Persero) PT Tambang Batubara Bukit Asam Tbk
disingkat PT Bukit Asam {Persero) Thbk Nomor 84 tanggal 30 Maret 2015
yang dibuat Fathiab Helmi Sarjana Hukum, Notaris di Jakatta, tentang
Perubahban Pengurus Persercan danfatau Susunan Jabatan Pengurus
Persercan yang penarimaan pemberitahuan perubahan data Perseroannya
sudah ditertima dan dicatat dalam database Sistem Administrasi Badan
Hukum sebagatmana dinyatakan dalam Surat Kementerian Hukum dan HAM
Rl Nomor AHU-AH.01.03-0827685 Tanggal 27 Apnil 2015,

MEMUTUSKAN

KEFUTUSAN BERSAMA DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI PT BUKIT
ASAM {PERSERQ) Thk, TENTANG PENETAPAN PANDUAN KERJA
BAGI DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI PT BUKIT ASAM (PERSERC)
TBK (BOARD MMANUAL)

Pasal 1

Menetapkan Panduan Kerja Bagi Dewan Kemisaris dan Direksi PT Bukit Asam (Persero) Thk (Board
Manual) sebagaimana tersebut pada lampiran Keputusan ind, yang metupakan safu kesatuan dan
bagian tidak terpisahkan dan Keputusan ini,

Pasal 2

Dengan ditetapkannys Kepulusan inl, maka Kepulusan Bersama Dewan Komisarnis dan Direksi
PT.Bukit Asam {Perserc) Thk Momor T1/SK/PTBA-DEKCMXIFZ012 dan MNomor 27280KEPARt-
O100/PW.01/2012 tentang Penstapan Panduan Kerja Bagi Dewan Komisaris dan Direksi PT Bukit
Asam (Persero) Thk (Board Manual), dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

/'
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BABI
PENDAHULEJAN

A. Latar Belakanp

Board Manual adalabh panduan yang menjelaskan tahapan akfivitas secara
terstruktur, sistemats, mudah dipahami dan dapat dijalankan dengan konsisten.
Dengan demildan Board Monua! dapat menjadi acuan bagi Dewan Komisaris dan
Direksi dalam melaksanakan tugas masing-masing untuk mewujudkan Visi dan hMisi
Perseroan.

Board Manual disusun berdasarkan prinsip-prinsip hukum korporasi, ketentuan
Anggaran Dasar, peraturan perundang-undangan vang berlaku, dan araban
Pemegang Saham yang mengatur tata kerja Dewan Komisaris dan Direksi serta
praktik-praktik terbaik (best practices) tata kelela perusabaan yang baik (Good
Corporate Gavernance).

Tujuan Board Maonual adalah untuk menjadi panduan bagi Dewan Komisaris dan
Direksi dalam melaksanakan tugasnya masing-masing dan menjalin hubungan
kerja secara profesional, efisien, efektif, transparan dan akuntabel serta sesuai
dengan prinsip frood Corporate Governance.

t.ehih lanjut dengan dilaksanakannya Bpard Manual ini oleh Dewan Komisaris dan
Direksi, maka akan dapat:

1. mendorong Dewan Komisaris dan Direksi dalam membuat keputusan dan
menjalankan tindakan dilandasi nilai-nilai moral dan kepatuhan terhadap
peratiran perundang-undangan yang berlaku serta kesadaran akan adanya
tanggung jawab Perseroan terhadap pihak yang berkepentingan (stakeholders)
maupun kelestarian lingkungan di sekitar Pergeroan;

2. memaksimalkan nilai Perseroan sehingga Perseroan memiliki daya saing yang
tinggi, baik di tingkat nasional maupun internasional;

3. menderong pengelolaan Persercan dilakukan secara profesional, transparan
dan efisien serta memberdayakan fungsi dan meningkatkan kemandirian Rapat
Umum Pemegang Saham, Dewan Komisaris dan Direksi.
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B.  Pringip-Prinsip Hubungan Kerja Direksi Dengan Dewan Komisaris

Hubungan kerja Dewan Komisaris dan Direkst harus menerapkan prinsip-prinsip
sebagai bertkut:

1. Dewan Komisaris menghormati tugas dan wewenang Direksi dalam mengelola
Perseroan sebagaimana telah diatur dalam peraturan perundang-undangan dan
Anggaran Dasar Persercan.!

2. Direksi menghormati tugas dan wewenang Dewan Komisaris untuk melakukan
pengawasan dan memberikan nasibat terbadap kebijakan pengelolaan
Perseroan sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar.?

3. Setiap hubungan kerja antara Dewan Komisaris dengan Direksi merupakan
hubungan yang bersifat formal kelembagaan, dalam arti senantiasa dilandasi
oleh  suatu mekanisme baku  ataw  korespondensi  yang  dapat
dipertanggungjawabkan.?

4, Hubungan kerja yang bersifat informal dapat dilaltukan oleh setiap orang atau
beberapa orang Anggota Dewan Komisaris dan Anggota Diveksi, namun tidak
dapat dijadikan sebagali dasar pengambilan kebijakan yang dapat
dipertanggungjawabkan.

5. Direksi wajib memastikan agar informasi mengenai Perseroan dapat dipercleh
Dewan Komisaris secara tepat waltu, terulur dan lengkans.

6. Dewan Komisaris dan Direksi menjamin kesetaraan hubungan kerja antara
Organ Pendulung Dewan Komisaris dan organ-organ di bawah Direksi.

Referensi Hukum

Peraturan perundang-undangan yang menjadi referensi penyusunan Beard Manual
ini adalah:

Sebagaimana merwjuk Undang-undang o, 40 Tehun 2007 tentang Perseragan Torbatas (selanjumnya disebut DU
BT} khusuenya tentang definkgi Divelsi pada Pasal 1 angka 5 dan Kewajiban serta Wewenang Diveksi pada Pasal
9L,

Sebagaimana merujuk UU PT tentang definisi Kombsaris pada Pasal 1 angka & dan Kewajiban serra Wewenang
Kornisacis pada Pasal 1068,

Sebagaimana meryjul U PT Pasal 1 aogka & dan &, Pasal 92 dan Pasal 108,

Feraturan denteri BURK No-PER-G1/MBU 2011 tenvang Penerapan Tata Kelola Peresahaan yang Batk (GOG)
pada Eadan Usaha Milik Megara (selanjutmya disebut sebagai Permen BUMN Q1/2012) Fasal 16.
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1. Undang-undang

&

popo

a e

Undang-Undang Nomer 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal.
Undang-undang Nomor 8 Tahun 1997 tentang Dokumen Perusahaan.
Undang-Undang Nemor 192 Tahun 2003 tentang Badan Usaha Milik Negara.
Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas.
Undang-undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi
Elektronii,

Undang-undang Momor 14 Tahun 2008 tentanp Keterbukaan Informasi
Publik.

2. Peraturan Pemerintah
Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 2005 tentang Pendirian, Pengurusan,
Pengawasan dan Pembubaran BUMN.

3. Peraturan Bapepam/Pasar Modal f({oritas Jasa Kenangan

da.

b.
¢

Peraturan Bapepam Nomor 1X.G.1 : Penggabungan {isaha atau Peleburan
Ugaha Perusahaan Publik atau Emiten.

Feraturan Bapepam Nomor [X.H.1 : Pengambilalihan Perusabaan Terhuka.
Peraturan Bapepam Nomor [X.E.1: Transaksi yang Meogandung Benturan
Kepentingan.

Peraturan Bapepam Nomor IX.E.2 : Transaksi yang Material.

Peraturan Bapepam Nomor Kep-40/PM/2003 tentang Tangpung Jawab
Direksi atas Laporan Keuangan.

Peraturan Bapepam Nomor Kep-41/PM/2003 tentang Pembentukan dan
Padoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit.

Peraturan Bapepam Nomor IX1,1 : Rencana dan Pelaksanaan RUPS.
Peraturan Bapepam Nomor IXM.1 : Keterbukaan Informasi Pemegang
Saham Tertentu.

Peraturan Bapepam Nomor XK1 : Keterbukaan informasi yang harus
segera divmumkan kepada Publik,

Peraturan Otoritas Jasa Kevangan Nomor 32/POJK.04/2014 Tentang
Rencana dan Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham Perusabaan
Terbuka.

Peraturan Otoritas [asa Keuangan Nomor 33/POJK04/2014 Tentang
Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nemor 34/P0OJK.04/2014 Tentang
Komite Nominasi dan Remunerasi Emiten atau Perusahaan Publik
Peraturan Otoritas [asa Keuangan Nomor 35/POIK.04/2014 Tentang
Sekretaris Perusahaan Emiten atau Perusahaan Publik,

Peraturan BE] MNomor {-A tentang Pencatatan Saham dan Efek bersifat
Ekuitas selain saham yang diterbitikan oleb Perusahaan Tercatat.
Peraturan BE] Nomeor [-E tentang Kewajiban Penyampaian Informasi.

\7




>0 0 D) DD

DD DY D

0 D0 %D ) D DD

3y ) D)

Yy ) )

J

b : BOARD MANUAL

| BukitAsam PT BUKIT ASAM (Perserc) Tbk.
Mo. Terbit 001 | Tanggal Terbit : Bagian 2dari2
Me. Revisi 004 | Tanpgal Revisi : 03/09/15 Halaman & dari 90

4. Peraturan/Keputusan Menteri

d.

Kepurusan Menteri Nepara Pendayagunaan Badan Usaha Milik Negara
Republik Indonesia/Hepala Badan Pembina Badan Usaha Milik Negara
Nomor Hep-211/M-PRUMN/1999 tentang Laporan Manajemen
Perusahaan Badan Usaha Milik Negara,

Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara Repubiik indonesia Nomor
Kep-101/MBU/Z2002 tentang Penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran
Perusabaan,

Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara Republik indonesia Nomer
Kep-102 /MBU /2002 tentang Penyusunan Rencana Jangka Fanjang.
Peraturan Menteri Negara Badan Usaba Milik Negara Republik Indonesia
Nomaor PER-D5/MBU/2008 tentang Komite Audit Bagi Badan Usaha Milik
Megara.

Peraturan Menteri MNegara Badan Usaba Milik Negara MNomor PER-
(35/MBU/2008 tentang Pedoman Umum Pelaksanaan Pengadaan Barang
dan Jasa Badan Usaha Milik Negara, sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Menteri Badan Usaba Milik Negara Nomor PER_15/MBU /2012,
Peraturan Menteri Negara BUMMN Nomor PER-G1/MBU/2011 tentang
Penerapan Tata Kelola Perusabaan yang Baik {Good Corporate Governance)
pada Badan Usaha Miilik Negara, sebagaimana telah diubab dengan
Peraturan Menteri BUMN Nomeor: PER-02/MBU/2012.

Peraturan Menteri Negara BUMN Nomor: PER-12/MBU/2012 tentang
Organ Pendukung Dewan Komisaris/Dewan Pengawas Badan (saba Milik
Megara.

Peraturan Menteri Badan Usaba Milik Negara Nomer PER-
32/MBU/02/2015 tentang Persyaratan dan Tata Cara Pengangkatan dan
Pemberhentian Anggota Dewan Homisaris dan Dewan Pengawas Badan
Usaha Milik Negara.

Peraturan Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor PER-
03/MBU/02/2015 tentang Persyaratan, Tata Cara Pengangkatan, dan
Pemberhentian Anggota Direksi Badan Usaha Milik Negara.

Keputusan Meoteri Negara Badan Usaha Miltk Negara Nomor 22 /KEP-
22/MBII/2010 tentang Penegasan Fongsi Menteri BUMN  selaku
Penyelenggaraan Pemerintahan dan Selaku Pemegang Saham/Pemilik
Madal BUMN.

Surat Kementrian BUMN Neomeor $-375/MBU.Wk/2011 perihal Kebijakan
Menteri Negara BUMN dalam pengurusan dan pengawasan BUMN,

5. Anggaran Dasar PT Bukit Asam (Persero)}, Thk.

6. Heputusan-Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham PT Bukit Asam
(Persere], Thl.

VA
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7. Pedoman GCG dari Komite Nasional Kebijakan Governance

a.

b

Pedoman Umum Good Corporate Governance Indonesia, dikeluarkan oleh
Komite Nasional ebijakan Governance, Tahun 2006,

Pedoman Komisaris Independen, dikeluarkan oleh Komite Nasional
Kebijakan Governance, Tabun 2004.

Pedoman Pembentukan Komite Audit Yang Efektif, dikeluarkan oleh
Kamite Nasional Kebijakan Governance, Tahun 2004.

" D. Daftar Istilah

Dalam Board Manval ini yang dimaksud dengan:

i
2

10.

11

Persercan adalah PT Bukit Asam (Persero) Thic

PT Buldt Asam [Perserc) Thk adalah keseluruhan Organ Persercan meliputi
Rapat Umuin Pemegang Saham {RUPS), Dewan Komisaris serta Direksi.

Rapat Umum Pemegang Sabam (RUPS) adalah organ Persero yang
mempunyai wewenang yang tidak diberikan kepada Direksi atav Dewan
Komisaris dalam batas yang ditentukan dalam Undang-Undang Nomor 40
Tahun 2007 dan/atau Anggaran Dasar Perseroan.

Dewan Komisaris adalah keseluruban Anggota Dewan Komisaris yang
berlaku sebagai suatu kesatuan Dewan [Board).

Anggcta Dewan Komisaris adalah Angpota dari Dewan Komisaris yang
merujuk kepada individu (bukan sebagai Beard).

Komisaris Independen adalah Anggota Dewan Komisaris yang memenuhi
persyaratan independensi sesuval ketentuan yang berlaku dan yang
bersangkutan ditunjuk oleh RUPS sebagai Komisaris independen.

Bireksi adalah keselurvhan Direliur yang berlaku sebagal suatw kesatuan
Dewan (Board).

Anggota Dhreksi adalab Anggota dari Direksi yang merujuk kepada individu
(bukan sebagai Board).

Organ Pendukung Dewan Komisaris adalah peranghkat Dewan Komisaris vang
berfungsi membantu Dewan Komisaris dalam melaksanakan tugasnya.

Selretaris Perusabaan adalah satuan fungsi strultural dalam organisasi
perusahaan yang bertugas untuk memberikan dubungan kepada Direksi
dalam melaksanakan tugasnya.

U Perseroan Terbatas adalah Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007
tentang Perseroan Terbatas.
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12.  Good Corporate Governance adalah suatu proses dan struktur yang digunakan

13.

14

oleh RUPS, Dewan Komisaris dan Direksi untuk meningkatkan keberhasilan
uszha dan akuntabilitas perusahaan guna mewujudkan nilai pemepang saham
dalam jangka panjang dengan tetap memperhatikan kepentingan stakeholders
lainnya, berlandaskan peraturan perundang-undangan dan nilai-nilai etika.

Auditor Internal adalab Satuan Pengawas Intern di lingkungan Perseroan
yang bertugas untuk meiakukan audit serta memastikan sistem pengendalian
internal Perseroan dapat berialan secara efektif,

Auditor ERsternal adalab auditor dari luar Perserean yang memberikan jasa
audit atas Laporan Keuangan, Laporan Kinerja, Laporan Kepatuhan serta
laporan lain sesuai ketentuan yang berlaku kepada Perseroan.
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BAB 11
DEWAN KOMISARIS

A, HKetentuan Umunm

Dewan Komisaris terdiri dari sekwrang-kurangnya 3 (tiga) oramp, seorang
diantaranya diangkat sebapai Komisaris Utama dan seorang diantaranya diangkat
sebagail Komisaris Independen, dan apabila diperlukan seorang diantara mereka
dapat diangkat sebagai waldl komisaris utama. Apabila jumiah anggota Dewan
Kornisaris lebih dari 3 (tiga) orang, maka harus diangkat Homisaris independen
dengan jumlah sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.’

Persyaratan, nominasi, dan pengangkatan anggota Dewan Komisaris ditetapkan
oleh RUPS sesuai ketentuan UU Perseroan Terbatas, peraturan perundang-
undangan di bidang Pasar Modal, peraturan perundang-undangan yang terkait
dengan kegiatan usaba Perseroan, dan Anggaran Dasar® dan dijelaskan secara deti)
dalam Lampiran ([} Beard Manuo! ini.

B. Tugas, Wewenang dan Kewajiban

L. Tugas

Dewan Komisaris bertugas melakukan penpgawasan terbhadap kebijakan
pengurusan, jalannya pengurusan pada umumnya baik mengenai Perseroan
maupun usaha Persercan yang dilakukan oleb Direksi serta memberikan
nasihat kepada Direksi termasuk pengawasan terhadap pelaksanaan Rencana
Jangka Panjang Perseroan, Rencana Kerja dan Angparan Persercan, serta
ketentuan Anggaran dasar dan Keputusan RUPS, serta peraturan perundang-
undangan yang berlaku, untuk kepentingan Perseroan dan sesuai dengan
maksud dan tujuan Persercan.’

Dalam melaksanakan tugasnya tersebut setiap anggota Dewan Komisaris
harus:®

a. mematuhi Anggaran Dasar dan peraturan perundang-undangan serta
prinsip-prinsip profesionalisme, efisiensi, transparansi, kemandirian,
akuntabilitas, pertanggungjawaban, serta kewajaran;

SAD Pasal 20 Ayat (1),
BAD Pasal 20 Ayax (3)

TAD Pasal 21 Ayat (1].
EAD Pasal 1 Avac (3]
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b. beritikad baik, penub kehati-hatian dan bertanggung jawab dalam
menjalankan tugas pengawasan dan pemberian nasihat kepada Direksi
untuk kepentingan Perseroan dan sesuai dengan maksud dan tujuan
Fersergan.

2. Wewenang
Dralam melaksanakan tugasnya, Dewan Komisaris berwenang uniuzk:?

a. melihat buku-bulw, surat-surat, serta dokumen-dekumen lainnya,
memeriksa kas untuk keperluan verifikasi dan lain-lain surat berharga dan
memeriksa kekayaan Perseroan;

b. memasuki pekarangan, gedung, dan kantor yang dipergunakan cleh
Perseroan;

¢. meminta penjelasan dari Direksi dan/atau pejabat lainnya mengenai segala
perscalan yang menyangkut pengelolaan Perseroan;

d. mengetahui segala kebijakan dan tindakan yang telah dan akan dijalankan
oleh DHreksi;

e. meminta Direksi dan/atau pejabat lainnya df bawah Direksi dengan
sepengetabuan Direksi untuk menghadiri rapat Dewan Komisaris;

. mengangkat Sekretaris Dewan Komisaris, jika dianggap perly;

g. memberhentikan sementara anggota Direksi sesuai denpgan ketentuan
Angearan dasar;

h. membentuk komite-komite lain selain Komite Audit, jika dianpgap perlu
dengan memperhatikan kemampuan Perseroan;

i. mengpunakan tenaga ahli untuk hal tertentu dan dalam jangka waktu
tertentu atas beban Perseroan, jika dianggap perly;

). melakukan tindakan pengurusan Persercan dalam keadaan tertentu untuk
jangka waktu tertentu sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar;

k. menghadiri Rapat Direksi dan memberikan pandangan-pandangan tethadap
hal-hal yang dibicarakan;

l. melaksanakan kewenangan pengawasan lainnya sepanjang tidak
bertentangan dengan peraturan perundang-undangan, Anggaran Dasar,
dan/atau Keputusan RUPS.

4D Pazal 21 Avat (2] huref 2], { ?/
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3. Kewaiiban

Dalam melaksanakan tugasnya, Dewan Komisaris berkewajiban untuk; ¢

a.

Melakukan pengawasan!! dan memberikan nasihat kepada Direksi dalam
melaksanakan pengurusan Perseroan;

Meneliti, menelaah, dan menadatangani serta memberikan persetujuan atau
pengesahan terbadap Rencapa Kerja dan Anggaran Perseroan yang
disiapkan Direksi, selambat-lambatnya sebelum dimulainya tahun
anggaran;

Mengikuti perkembangan kegiatan Perseroan, memberikan pendapat dan
saran kepada RUPS mengenal setiap masalah yang dianpgap penting hagi
kepengurusan Persercan;

Menelit dan menelaah laporan berkala dan laporan tabunan yang disiapkan
Dvireksi serta menandatangani laporan tabunan;

dMembuat Risalah Rapat Dewan Komisaris dan menyimpan salinannyal?;

Melaporkan kepada Persercan mengenal kepemilikan sahamnya dan/atau
keluarganya pada Perseroan dan perusahaan lainl3;

Memberikan laporan tentang tugas pengawasan yang telah dilalmkan
selama tahun buku yang baru lampau kepada RUPSY;

Melaksarakan kewsajiban laionya dalam rangka tugas penpawasan,
pemberian nasihat, sepanjang tidak bertentangan denpan peraturap
perundang-undangan, Anggaran dasar, dan/atau keputusan RUPS.

€. Pembagian Tugas

Dewan Komisaris merupakan majelis dan sefiap Anggota Pewan Komisaris tidak
dapat bertindak sendiri-sendiri, melainkan berdasarkan keputusan Dewan
Komisaris.15

Untuk efektivitas tugas pengawasan, Dewan Komisaris dapat mengatur mengenai
pembagian tugas di antara Anggota Dewan Komisaris berdasarkan keputusan rapat
Dewan Komisaris,

AR Pagal 21 Ayat (2} hurufb].
Hiihar juga UDPT Pagal 114 Avat (2) mengenat prinsip pengawasan dan penasibatan
171 ihat juga UUPT Pasal 116

ibid
15ibig

AL Pasal 30 Avac (2).

17
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D Prinsip-Prinsip Pengambilan Keputusan

Prinsip-prinsip pengambilan keputusan Dewan Homisaris dalam pelaksanaan
tugas pengawasan dan pemberian nasihat kepada Direksi adalah sebagai berikot:

1. Setiap Anggota Dewan Komisaris bertanggung jawab atas keputusan Dewan
Komisaris.l®

2. Setiap Anpgota Dewan Komisaris terlibat dalam proses pengambilan keputusan
Dewan Komisaris,

3. Dalam menetapkan keputusan terhadap suatu permasalaban, setiap anggota
Dewan Komisaris wajib mempertimbangkan prinsip-prinsip sebagai berikut:d?

Berdasarkan itikad baik dan kehati-hatian

b. Tidak memilild kepentingan pribadi baik langsung maupun tidak langsung
atas pengurusan Direksi yang menimbulkan kerugian

¢. Telah memberikan nasihat {kepada Direksi] untuk mencegah timbul atau
berlanjutnya sebuah kerugian bagi Persercan

d. Dibuat berdasarkan pertimbangan semata-mata untuk kepentingan
Perseroan

E. Rapat

Sepala keputusan Dewan Komisaris diambil dalam rapat Dewan Komisaris!®, baik
yang dilakukan secarz fisik mavpun sirkuler?®,

1. Jadwal Rapat

Dewan Komisaris mengadakan Rapat paling kurang 1 {satu} kali dalam 2 (dua)
bulan. Dewan Komisaris wajib mengadakan rapat bersama Direksi secara
berkala paling kurang 1 (satu) kali dalam 4 fempat) bulan.®®

Rapat Dewan Komisaris dan rapat Dewan Komisaris bersama Direksi harus
dijadwalkan pada tahun buku sebelumnya.2

WIUPT Fasal 108 Ayat (4] je. Pasal 114 Ayzt (1] jo AD Fasal 20 Ayac (2)

TUUFT Fasal 114 Ayat {5) Dikenal pula sebagai prinsip Business judgement Rules
WAL Pasal 22 Ayat (1)

19 Lihar AD Pasal 22 Ayai (2]

AT Pasal 22 Ayat (4] dan (5)

21 AD Pagal 22 Ayar (6]
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2. Tempat Pelzksanaan Rapat

Rapat Dewan Komisaris dianggap sah apabila diadakan di tempat kedudukan
Persercan atau di tempat lain di dalam wilayah Republik indonesia 20

3. Penyelenggaran Rapat Melalui Sarana Elektronik

Rapat Dewan Komisaris dapat diselenggarakan melalui media telekonferensi,
video konferensi, atau sarana eleldronik laimya vang memungkinkan semua
peserta Bapat Dewan Komisaris saling melibat dap mendengar secara langsung
serta berpartisipasi dalam rapat. @t

Pelaksanaan rapat melalui sarana elektronik dilakukan dalam keadaan Dewan
Komisaris harus mengambil keputusan namun pertemuan secara fisik tidak
dapat dilaknakan.

Rapat ini dianggap sab apabila seluruh Anggota Dewan Komisaris menyetujui
dan dapat saling mendengar dan/atau melihat secara jelas.

Agenda yang akan dibahas dan diputuskan dalam rapat ini harus sudah
diketahui terlebih dabulu cleh seluruh peserta rapat. Sebelum rapat dilakukan,
selurub peserta rapat sudab harus menerima babhan pendulning, sehingga
keputusan yang dibuat sudah melalui kajian dan pemikiran mendalam.

Sarana yang dibutuhkarn dalam pelaksanaan rapat ini adalah media elelaronik
berupa telepon, handphone, blackberry, maupun videcconference.

Sebagai bentuk kehadiran dalam rapat, masing-masing peserta rapat harus
menyebutkan namanya terlebih dahule. Pimpinan Rapat memastikan bahwa
seluruh Anggotaz Dewan Komisaris sudah tergabung dan menyatakan babwa
rapat dimulai.

Pelaksanaan dan pengamnbilan  keputusan dalam rapat ini harus
terdokumentasi, baik dalam bentuk dokumen tertubis, dokumen elekironils,
audio maupun avudio-visual dan kemudian dibuatkan risalah rapataya 2

4. Panggilan Rapat
Panggilan rapat Dewan Komisaris diatur sebagai beribut:

a. Panggilan rapat Dewan Komisaris disampaikan secara tertulis oleh
Komisaris Utama atau oleb anggota Dewan Komisaris yang ditunjuk oleh
Komisaris Utama dan disampaikan dalam jangka waktu paling lambat 3

¥ AD Fasal 22 Avat {3)].
B Lihat U PT Pasal 77 yang mengatut mengenai BUPS secara oleltronis
22 Lihat B ITE Pasal § Ayat (1) dan (2] mengenai dokumen eleburonik sebagai bukts hulom yang sah % fr
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ftiga] hari sebelum rapat diadakan atau dalam jangka waktu vang lebih
singkat jika dalam keadaan mendesak, dengan tidak memperhitungkan
tanggal panggilan dan tanggal Rapat.??

Panggilan rapat dan penyelenggaraan rapat Dewan Komisaris dapat
didelegasikan kepada Sekretaris Dewan Komisaris, kecuali diatur lain
menurot vapat Dewan Komisaris.

Panggilan rapat Dewan Komisaris harus mencantumkan acara, tanggal,
waktu dan tempat rapat.2¢

Pangpilan rapat Dewan Komisaris dapat dilakukan melalui sarana elektronik
(SMS, email, telepon, handphone, blackberry, dan sarana eleldronik lainnya)
agar pemberitahuan mengenai agenda rapat dapat lebih cepat disampaikan,
tanpa mengenyampingkan ketentuan Anggaran Dasar mengenai tata cara
panggilan rapat secara tertuiis.

Panggilan Rapat tidak disyaratkan apabila semua anggeta Dewan Komisaris
hadir dalam rapat.2s

5. Agenda Rapat

d.

Proses Penetapan Apenda Rapat

Agenda Rapat Dewan WKomisaris ditetapkan herdasarkan ketentuan-
ketentuan sebagai berikut:

1} Setiap anggota Dewan Komisaris berhak mengajukan usulan apenda
Rapat.

2) Usulan agenda Rapat dilumpulkan oieh Sekretaris Dewan Komisaris
untuk diverifikasi kecukupan syarat-syarat untuk diajukan sebagai
agenda Rapat

3} Anggota Dewan Komisaris, yang usulan agendanvya ditetapkan sebagai
agenda Rapat harus mempersiapkan materi yvang memadai sesuai
agenda yang divsulkannya,

Agenda Rapat Susulan

Dalam hal terdapat usulan penambahan agenda rapat pada saat rapat akan
segera berlangsung, rnaka berlaku ketentuan sebagat berikut:

1
24
25

AD Pasal 22 Ayac (7).
AD Pagal 22 Ayar (8).
AD Pasal 22 Ayat (%),
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1} Usulan agenda rapat tersebut harus dilengkapi dengan materi yang
memadai.

2} Agenda Rapat susulan harus disetujui oleh seluruh angpota Dewan
Komisaris, baik yang hadir dalam rapat maupun yang tidak hadir dalam
Rapat. Untuk itu, anggota Dewan Komisaris yang tidak hadir harus
dihubungi untuk mendapatkan persetujuan atau penciakan atas agenda
susulan tersebut.2é

3) Apabila anggota Dewan Komisarie yang tidak hadir tidak dapat
dihubungi dalam waktu yang wajar, maka persetujuan agenda susulan
tersebut diserahkan pada keputusan peserta Rapat.

Mata Acara Lain-lain

Dalam mata acara lain-lain, Rapat Dewan Kemisaris tidak berhak mengambil
keputusan kecvali semua anggota Dewan Komisaris atae waldlnya yang sah,
hadir dan menyetujui penambabarn mata acara Rapat? dengan
rmemperhatikan prosedur mengenai Agenda Rapat Susulan di atas.

6. Pimpinan Rapat

Semua Rapat Dewan Komisaris dipimpin oleh Komisaris Utama.2¢

Dalam hal Komisaris Utama tidak badir atau berhalangan:

a.

Rapat dipimpin oleh seorang anggota Dewan Komisaris lainnya yang
ditunjuk oleh Kamisaris Utama.?9

Dalam bal Kemisaris Utama tidak melalukan penunjukan, maka anggota
Dewan Komisaris yang paling lama menjabat sebagai anggota Dewan
Komisaris bertindak sebagai Pimpinan Rapat Bewan Komisaris. 3

Dalam hal anggota Dewan Komisaris yang paling lama menjabat sebagai
anggota Dewan Komisaris lebih dari 1 {satu) crang, maka anggota Dewan
Homisaris yang tertua dalam usia bertindak sebagai Pimpinan Rapat.31

FL)
Fi)
L
%
kL]
i

Likat AT Pasal 22 Ayat {11] recngenal Mata Acara Lain-Lain
AD Pasal 22 Ayar[11).
Al Pasal 22 Ayat [12).
AD Pasal 22 Ayat [13].
AD Pasal 22 Ayar {14).
AT} Faszl 22 Avar(15].
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7. Huorum Rapat

Rapat Dewan Komisaris adalah sah dan berhak mengambil keputusan yang
mengikat apabila dihadiri atau diwalali cleb lebih dari % (satu per dua) jumlah
anggota Dewan Komisaris, dirmnana kehadiran anggota Dewan Komisaris daiam
rapat wajib divngkapkan dalam Laporan Tahunan.32

Keteptuan mengenai pemberian kuvasa tertulis dalam Rapat diatur sebagai
beriiut:

&

Seorang anggota Dewan Komisaris dapat diwakili dalam rapat hanya oleh
anggota Dewan Keomisaris lainnya berdasarksn laasa tertulis vang
diberikan khusus untuk keperloan itu. Conteh Surat Kuasa tercantum pada
Lampiran £

Seorang anggota Dewan Kornisaris hanya dapat mewakili kehadiran seorang
anggota Dewan Komisaris lainnya.’3

Dalam hal anggota Dewan Komisaris tidak hadir dalam Rapat, maka anggota
Dewan Komisaris tersebut dapat mewakilkan kepada anggota Dewan
Komisaris lainnya dengan memberikan Surat Kuasa kehadiran dengan
mencantumkan pernyataan persetujuan atau penclakan atas agenda Rapat,
dengan alasan-alasannya.

Kehadiran dalam Rapat Dewan Komisaris yang dilakulkan melalui Sarana
Elektranik

Anggota Dewan Komisaris dapat turut serta dalam Rapat Dewan Komisaris
yang diadakan melalui melalui media telekonferensi, videe konferensi, atau
sarana elektronik lainnya yang memungldnkan semua peserta Rapat Dewan
Komisaris saling melihat dan mendengar secara langsung serta
berpartisipasi dalam rapat, dan keturutsertaan tersebut menvatakan
kehadiran yang bersanghutan dalam Rapat Dewan Komisaris tersebot.34

8. Pengambilan Keputusan Dalam Rapat

d.

Keterlibatan dalam Proses Pengambilan Keputusan

Setiap anggota Dewan Komisaris wajib terlibat dalam setiap proses
pengambilan keputusan dalam rapat. Untuk itu, peserta Rapat yang tidak
hadir pada saat pengambilan keputusan akan dilaksanzkan harus dihubungi
untuk segera kembali mengikuti proses Rapat. Jika tidak berhasil dihubung,

ER
3
34

AD Pasal 22 Ayat {10).
AD Pasal 22 Ayar [18)

Lihat UU PT Pasat 77 yang mengatar mengenai RUPS secara elektronis
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maka peserta Rapat tersebut dianggap menvetujui keputusan Rapat yang
diambil.

b, Kuasa untuk Pemberian Suara dalam Pengambiian Keputusan

Anpgota Dewan Kowmnigsaris dapat memberikan kuasa pengambilan
keputusan terhadap seluruh agenda rapat, maupun sebagian agenda rapat
dengan memberikan penjelasan tertulis terhadap hal tersebut.

¢. Proses Pengaimbilan Keputusan
Proses pengamnbilan keputusan daiam Rapat diatur sebagai berikut:

1} Semua keputusan dalam Rapat Dewan Komisaris diambil dengan
musyawarah untuk mufakat 3=

2) Apabilz melalui musyawarah tidak tercapai mufakat, maka keputusan
Rapat Dewan Komisaris diambil dengan pemungutan suara setuju iebih
dart ¥ (satu per dua) bagian dari jumlab suara yang sah yang
dikeluarkan dalam Rapat tersebut.36

3} Setiap anggota Dewan Komisaris bethak votuk mengeluarkan 1 (satu)
suara ditambab 1 (satu] svara untuk anggota Dewan Komisaris yang
divwakilinya 3’

4} Apabila jumlah suara yang setuju dan yang tidak setuju sarna banyaknya,
maka keputusan Rapat adalah yang sesuai dengan pendapat Ketua Rapat
dengan tetap memperhatiktan ketentuan mengenai
pertanggungiawaban, kecuali mengenai dirl orang, pengambilan
keputusan Rapat dilakulan dengan pemilihan gecara tertutup, hal
tersebut dengan memperhatikan ketentuan mengenai risalzh rapat dan
dissenting opinion.s8

5) Dalam hal usulan lebih dari 2 (dua) alternatif dan hasil pemungutan
suara belum mendapatkan 1 (satu) alternatif dengan suara lebih dari %
{satu per dua} hagian dari jumlah susra yang dikeluarkan, maka
dilakukan pemilihan ulang terhadap 2 {dua) alternatif yang memperoleh
suara terbanyak sehingga salab 1 (satu) alternatif usulan memperoleh
suara lebib dari % (satu per dua) bagian dari jumiab suara yang
dikeluarkan 3?

ErHE 8 R

AD Pasal 22 Ayat [16).
&0 Pasal 22 Ayat (17].
AD Pasal 22 Ayar [18].

AD Pasal 22 Avat [22).
AD Pasal 22 Ayar [20]. X 7
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6} Suara blanke (abstain) dianggap menyetujui usul vang diajukan dalam
Rapat dan bertanggung jawab atas hasil keputusan Rapat.40

7) Suara yang tidak sah dianggap tidak ada dan tidak dihitung dalam
reenentukan jumiah suara yvang dikeluarkan dalam Rapat.#!

Hasil keputugan rapat mengikat selurch anggota Dewan Komisaris, baik yang
hadir dalam rapat maupun yang tidak hadir dalam rapat, dengan dasar
pertimbangan bahwa Dewan Kemisaris bersifat kolegial dan seluruh anggota
Dewan Komisaris telah diberikan cubup kesempatan untuk mengetabni basil
rapat.

9. Perbedaan Pendapat (Dissenting Opinion)
Perbedaan Pendapat diatur sebagai berikut:

a, Perbedaan pendapat yang terjadi harus dimasukkan dalam Risalah Rapat,
seita Anggota Dlewan Komisaris yang bherbeda pendapat harus
menpungkapkan alasan atas terjadinya perbedaan pendapat terhadap hasil
Reputusan tersebut;

b. Perbedaan pendapat tidak berarti memberikan hak kepada Anggota Dewan
Komisaris yang bersangkutan untuk tidak melaksanakan hasil keputusan
rapat. Meskipun terdapat perbedaan pendapat, namun seluruh Anpsota
Dewan Komisaris tetap berkewajiban untuk mengikuti dan meiaksanakan
hasil keputusan rapat;t2

¢. Dewan Komisaris secara tanggung renteng bertanggungjawab penuh secara
pribadl apabila terbuktl bersalah atau lalai menjalankan tugasnya untuk
kepentingan dan usaha Perusahaan, kecuali Anggota Dewan Komisaris yang
melakukan dissenting opinion dapat membuktikan bahwa ia telah
mengambil dindakan untuk mencegah timbul atau berlanjutnya kerugian
tersebut; dan

d. Perbedaan pendapat yvang dicantumkan di dalam keputusan dan risalah
rapat dapat menjadi bukti bahwa Anggota Dewan Komisaris yang
bersangkutan telah melalkukan tindakan vntuk mencegah timbul atau
berianjutnya kerugian tersebut dengan tidak menyetujui basil keputusan
rapat. Hal ini berarti babwa Anggota Dewan Kornisaris vang bersangkutan
dapat terbebas dari tuntutan atas timbul atau berlanjutnya kerugian
tersebut sebagai hasil pelaksanaan keputusan rapat.

#  AD Pasal 22 Ayar [19).

&l
42

AD Pasal 22 Avat [21).
UU PT Pasal 108 Ayat (4] io AD Pasal 20 Ayat (2] mengenzl kolegialbag Dewen Koemisars { ')/
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10.Risalah Rapat
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Dalam setiap Rapat Dewan Komisaris harus dibuatkan Risalah Rapat yang berisi
hai-hai yang dibicarakan {termasuk pernyataan perbedaan
pendapat/dissenting opinicn anggeta Dewan Komisaris, jika ada) dan hal-ha)
yang diputuskan.+3

Risalah Rapat ditandatangani oleh Ketua Rapat dan seluruh Anggota Dewan
Komisaris yang hadir dalam Rapat.tt

Risalah Rapat dibuat dan diadministrasikan oleh Sekretaris Dewan Komisaris
atau peiabat lain yang ditunjuk cleh Dewan Komisaris.

Akta Risalah rapat Dewan Komisaris dan rapat Dewan Kemisaris bersama
Direksi wajib didokumentasika oleh Pergeroan.t>

Setiap Anpgota Dewan Komisaris berbak mendapatkan salinan Risalah Rapat,
rerlepas apakab yang bersangkutan hadir atau tidak hadir dalam Rapat tersebut.

a. Materi Risalah Rapat
Risalah Rapat barus menggambarkan jalannya rapat, meliputi:
1) Acara, tempat, tanggal, dan walttu rapat diadakan
2y Daftar hadir
3) Permasalahan yang dibahas

4) Berbagai pendapat yang terdapat dalam rapat, khususnya dalam
membahas permasalahan yang strategis atau material, termasuk vang
mengermukakan pendapat

5 Proses pengambilan keputusan
&} Hepumsan yang ditetapkan
7t Dissenting opinion, iika ada.

Risalab Rapat barus dilampiri surat kvasa yang diberikan khusus oieh
Anggota Dewan Komisaris yang tidak hadir kepada Anggota Dewan
Komisarig lainnya (jika ada).

B AD Pasal 22 Ayat [2Z) huruf[(a) jo UU PT Pasal 116 Huruf {a)

= AD Pazal 22 Ayat (22) hunaf (a).
4D Pasal 22 Ayat (22) huruf (d).
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b. Persetujuan atas Risalab Rapat

Ketentuan persetujuan atas Risalah Rapat diatur sebagai bertkut:

1) Dalam jangka waktu 14 (empat belas} hari terhitung sejak tanggal
pengiriman Risalah Rapat, setiap Anggota Dewan Komisaris yang hadir
dan/atau diwakili dalam Rapat Dewan Komisaris yvang bersangkutan
harus menyampaikan persetujuan atau keberatannya danjatau usul
perbaikannya, bila ada, atas apa yang tercantum dalam Risailah Rapat
kepada Pimnpinan Rapat tersebut,

2} lika keberatan dan/fatau vsulan perbaikan atas Risalab Rapat tidak
diterima dalain jangka waldu tersebut, maka dapat disimpuikan bahwa
tidak ada keberatan dan/atau perbaikan terhadap Risalah Rapat yang
bersangkutan,

Risalah untuk Rapat yang Diadakan melaiui Sarana Elektronik

Setiap penyelenggaraan Rapat Dewan Komisaris melalui sarana elektronik
harus dibuatkan Risalah Rapat yang disetujui dan ditandatengani cleh
semug peserta Rapat Dewan Komisaris,

Dekumen Elekironik sebagai Media Risalah Rapat

Dokumen elektronik dapat dipakai sebapai bukti sah Risalah Rapat selain
dari Risalah Rapat yang tertulis «¢

Kebijakan penggunaan dokumen elektronik sebagai dokumen perusahaan
ditetapkan  Direksi dengan memenuhi persyaratan  minimun
penvelenggaraan sistern eleltronik di Perseroan sesuai ketentuan
perundang-undangan tentang informasi dan transaksi elektrenik.s7

46
L

UU ITE Pasal 5 Ayat (1) dam Ayat (2).
UU ITE Fasal 5 Ayat (3).
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F. Organ Pendukung

Organ pendukung Dewan Komisaris dapat terdiri atas:

1. Sekretariat Dewan Komigaris:
2. Komite Audit:
3. Komite lain.

1. Sekretariat Dewan Komisaris
Selretariat Dewan Komisaris dipirnpin eleh Sekretaris Dewan Komisaris
dibantu Staf Sekretariat Dewan Komisaris yang dapat berasal dari dalam
maupun dari luar Persercan.

Tugas Sekretaris Dewan Komisaris selaku Pimpinan Sekretariat:

2.

b.

€.

d.

e
f.

Mempersiapkan rapat, termasuk bahan rapat (briefing sheet) Dewan
Kamisaris;

Membuat risalah rapat Dewan Komisaris sesuai ketentuan anggaran dasar
Perseroan;

Mengadministrasikan dekumen Dewan Komisaris, baik surat masuk, surat
keluar, risalah rapat maupun dokumen lainnya;

dMenyusun Rancangan Rencana Kerja dan Anggaran Dewan Komisaris;

. Menyusun Rancangan Laporan-laporan Dewan Komisaris;

Melaksamakan tugas [ain dari Dewan Komisaris.

Selain tugas selals Pimpinan Seloetariat, Sekretaris Dewan Komisaris
melaksanakan tugas lain berupa:

a.

b

memastikan bahwa Dewan Komisaris mematuhi peraturan perundang-
undangan serta menerapkan prinsip-prinsip GCG;

memberikan informasi yang dibutuhkan eleh Dewan Komisaris secara
berkala dan/atau sewaktu-waktu apabila diminta;

mengkoordinasikan anggota Komite, jika diperlukan dalam rangka
memperlancar tugas Dewan Komisaris;

sebagai penghubung (lasion officer] Dewan Komisaris dengan pihak lain,

2. Komite Audit
Komite Avdit bertugas :

4.

membanty Dewan Komisaris untuk memastikan efektivitas sistem
pengendalian intern dan efektivitas pelaliganaan tugas eksternal auditor
dan internal auditor;

menilai pelaksanaan kepiatan serta hasil audit vang dilaksanakan oleh
Satuan Pengawasan Intern maupun avditor eksternal; 7
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¢. memberikan  rekomendasi mengenal  penyempurnaan  sistem
pengendalian manajemen serta pelaksanaannya;

d. memastikan telah terdapat prosedur evaiuasi yang memuaskan terhadap
segala informasi yvang dikeivarkan Perseroan;

e. melakukan identifikasi hal-bal yang memerhikan perhatian Dewan
Komisaris

Selain tugas tersebut di atas, Dewan Komisaris dapat memberikan penugasan
lain kepada Komite Audit vang ditetapkan dalam piagam Komite Audit,

Komite lain

Selain Komite Audit, Dewan Kornisaris dapat membentuk satu atau beberapa
Komite lain yang nama dan tugasnya disesuaikan dengan kebutuhan Bewan
Komisaris dengan persetujuan Menteri BUMN.

Tugas Kornite lain ditetapkan cleh Dewan Komisaris dan dituangkan dalam
piagam komite.
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BAE I11
DIREKS]

A. HKetentmzan Imum

Perseroan diurus dan dipimpin oieh Direksi yang jumlahnya disesuaikan dengan
kebutuhan Pergercan dengan ketentvan paling sedikit 3 (tiga) orang anggota
Direlesi, seorang diantaranya diangkat sebagai Direktur Utama. 8

Susunan, persyaratan, nominasi, dan penpangkatan Anggota Direksi ditetapkan
oleh RUPS sesuai ketentuan UUPT, peraturan perundang-undangan di bidang Pasar
Modal, peraturan perundang-undangan yang terkait dengan kegiatan usaha
Persercan, dan Anggaran Dasar®? dan dijelaskan secara detil dalam Lampiran 3
Board Manual ini.

B. Tuogas, Wewenang, dan Kewajiban

1. Tugas Direksi

Direkst bertugas menjalankan segala tindaken vang berkaitan dengan
pengurusan Perseroan untuk kepentingan Persercan dan sesuai dengan
maksud dan tujuan Persercan serta mewakili Perseroan baik di dalam maupun
di luar Pengadilan tentang segala hal dan segala kejadian dengan pembatasan-
pembatasan schagaimana diatur dalam peraturan perundang-undaogan,
Anggaran Dasar danfataw  Keputusan RUPS termasuk  kewajiban
menyelenggarakan RUPS tahunan dan RUPS lainnya sebagaimana diatur dalam
perauran perundang-undangan dan anggaran dasar.3?

Pringip-prinsip pelaksanaan tugas Direksi:

a. Direksi wajib mencurahkan tenaga, pikiran, perhatian dan pengabdiannya
secara penuh pada tugas, kewajiban dan pencapaian tujuan Persercan®!

b. Anggota Direksi harus mematuhi Anggaran Dasar Perseroan dan peraturan
perundang-undangan  serta wajib  melaksangkan  prinsip-prinsip
profesionalisme, efisiensi, transparansi, kemandirian, akuntabilitas,
pertanggungjawaban serta kewajaran.s2

HAD Pasal 17 Ayat [1).
HAD Pasal 17 Ayar (2}
SAD Pazak 18 Ayac (1) dan Ayat (2) jo. W PT Pasal 1 Angka (5}

S1AD Pasal 1B &yat (4]
S2AD Pasal 18 Ayat (5). X ’)/
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¢. Setiap anggeta Direksi wajib melaksanakan tugas dan tanggung jawab

menjalankan tugas untuk kepentingan dan usaha Perseroan dengan itikad
baik, penuh tanggung jawab dan kehati-hatian, dengan mematuhi
perundang-undangan yang berlaku 53

Setiap anggota Direksi bertanggung jawab penuh cecara tanggung renteng
atas kerugian Persercan yang disebabkan oleh kesalahan atau kelalaian
anggota Direksi dalam menjalankan tugasnya. 5

Anggota Direksi tidek dapat dipertanggungjawabkan atas kerugizn
Perseroan apabila dapat membuldikan bahwa kerugian tersebut bukan
karena kesalahan atau kelalalannya; telah melakukan pengurusan dengan
ittkad baik, penuh tanggung jawah, dan kehati-hatian untuk kepentingan dan
sesuai dengan maksud dan tujuan Persercan; tdak mempunyai benturan
kepentingan baik langsung maupun tidak langsung atas tindakan
pengurusan yang mengakibatkan kerugian; dan telah mengambil tindakan
uintuk mencegah timbul ataw berlanjutnya kerugian tersebut 55

2. Wewenang

Dalam melaksanakan tugasnya, Direksi berwenang untulk;56

a.

b.

menetapkan kebijakan yang dipandang tepat dalam kepengurusan
Perseroan

mengatur penyerahan kekuasaan Direksi untuk mewakili Perseroan di
dalam dan di luar pengadilan kepada seorang atau beberapa orang anggota
direksi yang khusus ditunjuk untuk itu atau kepada seorang atau beherapa
orang karyawan Persercan baik sendiri-sendiri maupun bersama-sama atau
kepada orang lain®?

mengatur ketentuan-ketentuan tentang kekaryawanan Persercan termasuk
penetapan gaji, pensiun atau jaminan hari tua dan penghasilan lain bagi
karyawan Persercan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang
berlaku dan keputusan RUPS

mengangkat dan memberhentikan karyawan Persercan berdasarkan
peraturan perundang-undangan yang berlaku

melakukan segala tindakan dan perbuatan lainnys mengenai pengurusan
maupun pemilikan kekayaan Persercan, mengikat Perseroan dengan pihak

S2AD Pasal 18 Ayat (8] jo. UU PT Pasal 97 Ayax (1] dan [2)
5AD Pasal 18 Ayat (V] jo UU PT Pasal 97 Ayat (3}

SSAD Pasal 1B Ayat (B).

AT Pasal 18 Ayat (3) huruf 2).

57 Lihat juga UM PT Pasal 103
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lain dan/atau pihak lain dengan Perseroan, serta mewakili Persercan di
dalam dan di luar pengadilan tentang segaia hal dan segala kejadian, dengan
pembatasan-pembatasan sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-
undangan, Anggaran Dasar dan/atau Keputusan RUFS.

3. Kewaijiban

Dalam melaksanakan tugasnya, Direksi berkewajiban untuk:s8

a.

mengusabakan dan menjamin terlaksananya usaha dan kegiatan Perserocan
sesuai dengan maksud dan tujuan serta kegiatan usahanya

menyiapkan pada waktunya Rencana Kerja dan Anggaran Perseroan, dan
perubahannya kepada Dewan Komisaris untuk mendapat pengesahan pada
Rapat Bewan Komisaris selambat-lambatmya 60 (enam puluh) hari sebelum
tahun anggaran dimulais?

membuat Dafrar Pemnegang Saham, Daftar Khusus, Risalah RUPS, dan Risalah
Rapat Direksist

membuat  Laporan Tabunarn sebagai wujud pertanggungjawaban
pengurusan Perseroan, serta dokumen keuangan Perseroan sebapaimana
dimaksud dalam Undang-undang tentang Dokumen Perusabaan®l, yang
terdiri dari catatan [yaitu neraca tahunan, perbitungan laba rugi tahunan,
rekening, jurnal transaksi harian, atau setiap tulisan yang berisi keterangan
mengenai hak dan kewajiban serta hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan
usaha Perseroan®?), bulti pembukuan, dan data pendukung administrasi
keuangan, yang merupakan bukt adanya halk dan kewajiban serta kegiatan
usaha Perseroan. b3

menyusun Laporan Kevangan berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan
dan menyerahkan kepada Akuntan Publik untuk diaudit

menyampaikan Laporan tahunan kepada RUPS untuk disetujui termasuk
laporan keuangan untuk disahkan dalam RUPS

memberikan penjelasan kepada RUPS mengenai Laporan Tahunan

SEAD Pasal 18 Ayat (2] hurufb).

S3ATY Fasal 23 Ayat (2] dan (3]

MU PT Pasal 100 Ayae (1) Huruf {a) dan {b)
S1UU PT Pasal 100 Ayat {1) Hursf (¢}

20 Dokumen Ferusahaan Pasal 5

€[ Dokumen Peruzahaan Pasal 3
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h. menyampaikan Meraca dan Laporan Laba Rugi yang telah disabkan cleh
RUPS kepada Menteri Hultum dan Hak Asasi Manusia Repubiik Indonesia
sesual dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

i. memelihara dan menyimpan di tempat kedudukan Persercan Daftar
Pamegang Saham, Daftar Khusus, Risalab RUPS, Risalah Rapat Dewan
Komisaris dan Risalah Rapat Direksi, Laporan Tahunan dan dokumen
keuangan Perserocan, dan dolwimen Perseroan lainnyatt

j. memberikan laporan berkala menurut cara dan wakti sesuai dengan
ketentuan yang heriaku, serta laporan lainnya setiap kali diminta cich
Dewan Komisaris

k. menyiapkan susunan organisasi Persercan lengkap dengan perincian dan
tugasnya

1. Membuat dan melaksanakan Rencana Kerja dan Anggaran Tabunanss

m. memberikan penjelasan tentang segala hal yang ditanyakan atau yang
diminta anggota Dewan Komisaristt

iMembentuk onit Sekretaris Perusahaans’
tMembentuk unit §PI
Menyiapkan RJFP

@ Tooo9

menjalankan kewajiban-kewajiban laiomya sesvai dengan ketentwan vang
diatur dalam Anggaran Dasar dan yang ditetapkan oleh RUPS berdasarkan
peraturan perondang-undangan.

C. Pembagian Tugas Dan Wewenang

Pembagian tugas dan wewenang setiap anggota Direksi ditetapkan oleh RUPS.
Dalam hal RUPS tidak menetapkan pembagian tugas dan wewenang tersebut, maka
pembagian tugas dan wewenang di antara anggota Direksi ditetapkan berdasarkan
keputusan Direksi, 68

HUU PT Pasal 100 Ayat (1) Huref [d)

SAD Pasal 23 Ayat (1)

& Lihat juga Permen BUMN Mo 01 /2011 Pasal 16

STPeraturan Qrgricas jasa Kevangan No 35/POJK.04/2014 jo Permes BURMN No.01 /2011 Pagal 29

S9AD pasal 18 Ayat (23], \ 9/



)

DEPESESED DR ISR S NP I R B B RS RS B B

D

D

DRSS B

2 D)D)

o BOARD MANUAL
I BukitAsam ! PT BUKIT ASAM {Persero)} Thk.

Mo. Terbit

0031 | Tanepal Terbit : Bagtan 2dari 2

Ng. Revisi

084 | Tanggal Revisi : 0389715 Halaman 27 dari 90

[, Pelaksanaan Tugas Pengurusan Persercan

Pelaksanaan tugas pengurusan Persercan oleh Direksi diatur menurut ketentuan
sebagai berikut:

1.

Pengaturan penyerahan kekuasaan Direksi untuk mewakili Perseroan
di dalam dan di luar pengadilan

Dalam menjalankan tugasnya, Direlksi berwenang untuk  mengatur
penyerahan kekuasaan Direksi untuk mewakili Persercan di dalam dan di luar
pengadilan kepada seorang atau beberapa orang anggota direksi yang khusus
ditunjuk untuk ity atau kepada seorang atau beberapa orang karyawan
Persercan baik sendiri-sendiri maupun hersama-sama atau kepada orang
lain.

a. Penyerahan kekuasaan Gireksi untulk mewakili Perseroan di dalam dan di
luar pengadilan diatur menurut ketentuan sebagai berikut:

1) Dalam rangka melaksanakan kepengurusan Persercan, yang berhak
dan berwenang bertindak untuk dan atas nama Direksi serta mewaldij
Persercan di dalam dan dilvar penpadilan ditetapkan berdasarkan
Keputusan Direksis®

2) Apabila tidak ada Keputusan Direksi, maka Direlktur Utama berhak dan
terwenang bertindak untuk dan atas nama Direksi serta mewalkdli
Perseroan di dalam dan di luar pengadilan.

3} Dalam hal Direktur Utama tidak ada, tidak hadir atae berhalangan hadir
karena sebab apapun juga, hal mana tidak perlu dibuktikan kepada
pihak ketiga, maka salah seorang Direktur yang ditetapkan
berdasarkan keputusan Direksi berwenang bertindak untuk dan atas
Direksi serta mewalili Perseroan.”?

4) Dalam hal salah seorang angpeta Direksi selain Direlktur Utama
berhalangan karena sebab apapun, haimana tidak perlu dibuktikan
kepda pihak ketiga, maka anggota-anggota Direksi lainnya menunjuk
salab seorang anggota Direksi untuk melaksanakan tugas-tugas
anggota Direksi vang berhalangan tersebut 72

#9AD Pasal 1B Ayac [17].
040 Fasal 18 Avat (16),
FIADY Pasad 18 Ayac [19).

7AD Pasai 18 Ayal (20).

{ 7
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5) Semua tindakan angpota Direksi yang mewakili Direktur Utama
sebagaimana dimaksud di atas telab disetujui dalam Rapat Direksi .72

. Direksi untuk perbuatan tertentu atas tanggung jawabnya sendiri, berhak

pula mengangkat seseorang ataw lebih sebagai wakil atau kuasanya
dengan memberikan kepadanya atau kepada mereka kekuasaan untuk
perbuatan tertentu yang diatur dalam surat kuasa ™

. Direksi dalam mengurus Perseroan melaksanakan petunjuk yang

diberikan oleh RUPS sepanjang tidak bertentangan dengan peraturan
perundang-undangan dan/atau Anggaran Dasar.”s

. Anggota Direksi tidak berwenang mewakili Perseroan apabila: ™6

1) teriadi perkara di depan Pengadilan antara Perseroan dengan anggota
Direksi yang bersangkutan, atau

2} anggota Direksi yang bersangkutan mempunyai benturan kepentingan
dengan Persersan

Dalam hal terdapat keadaan demikian, yang berhak mewaldli Perseroan
adalah:??

1} anggota Direksi lainnya yang tidak mempunyai benturan kepentingan
dengan persergan

2) Dewan Komisaris dalam hal seluruh anggota Direksi mempunyai
benturan kepentingan dengan Perseroan, atau

3} Pihaklain yang ditunjuk oleh RUPS dalaam hal seluruh anggota Direksi
atan Dewan Komisaris mempunyai benturan kepentingan dengan
Perseroan.

Rencana Jangka Panjang Perusahaan (RJPP)

Direksi wajib menyiapkan Rencana Jangka Panjang Pervsahaan (RJPF) yang
merupakan rencana strategis yang memuat sasaran dan tujuan vang hendak
dicapai dalam jangla waktu 5 (lima) tahun.”

TIAD Pasal 18 Ayar (21).
T4AD Pagal 18 Ayat (22).
TSAD Pasal 18 Ayat [24).
TEAD Pasal 18 Ayat (25] Jo. UD PT Pasal 59 Ayat (1)
AL Pasal 18 Ayat [26) jo. UD PT Pasal 99 Ayat (2]

T UL BUMN Pasgal 21 Ayax (1) jePermen BUMN Mo, 0172011 Pazal 2 Ayac (1)
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a. Susunan Materi RjPP

Format RJPP merujuk pada ketentvan penyusunan Rencana Jangka
Panjang Perusabaan dari Kementerian Negara BUMN™ dan/atav
berdasarkan Keputusan RUPS.

b. Perubahan RJPP

Daiam hal perubahan RJPP perlu dilakultan, maka berlaku ketentuan
sebagai beriiqt:80

1) Perubahan RJPP hanya dapat dilalukan bila terdapat perubahan
materiil yang berada di luar kendali Direltsi,

2} Perubahan materii! tersebut adalah perubahan vang mengalkibatkan
terjadinya penyimpangan pencapaian lebih dari 20% (dua puluh
PETSEN).

3] Pengeszhan perubahan RJPF ditetapkan selambat-lambatnya 60 (enam
puluhj hari oleh Dewan Komisaris setelab diterimanya rancangan
perubaban Bencana jangka Panjang.

4) lika dalam waktu 60 (enam puluh) bari belum disahkan, maka
Rancangan perubahan Rencana jangka Panjang Perusahaan tersebut
dianggap telah mendapat persetujuan,

€. Prosedur penyusunan RjPP

1) Direksi menyusun draft RjPP yang sekurang-kurangnya memuat®l:
{1) Evaluasi pelaksanzan RjPP sebelumnya
{2) Posisi perusahaan saat ini
(3} Asumsi-asumsi yang dipakai dalam penyusunan RJPP
(4} Penetapan Misi, Sasaran, Strategi, Kebijakan dan Program Kerja
Rencana jangika Panjang

2} Direksi menyerahkan draft RJPP kepada Dewan Komisaris selambat-
lambatnya enam bulan sebelum berakhir masa berlaku RjPP periode
sehelumaya

3] Dewan Komisaris memberikan tanggapan, rekomendasi secara tertulis
sebagai bahan penyempurnaan Draft RJPP selambat-lambatnya satu

9
ap
i]]

Permen BUMM Ho.01/2011 Pacal 20 Avat (2)
Kepmen 102/2002 Pasal 10.

Permen BUMN Mo.81 /2011 Pasal 20 Ayat [2)]
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4)

5)

B}

bulan setelah draft R[PP diterima. Apabiia jangka waktu tersebut
terlampaui maka draft tersebut diznggap telah disetjui oleh Dewan
Komisaris

Direksi melakukan perbaikan-perbaikan draft RjPP

Direksi menyerahkan draft final Rj{PP kepada Dewan Komisaris
selambat-lambataya satu bulan setelah menerima usulan perbaikan
dari Dewan Komisaris. Apabila jangka waktu tersebut terlampaui maka
tanggapan Dewan Komisaris dianggap telah disetujui oleh Direksi.

RIPP sudah harus disetyjui oleh Dewan Komisaris dan ditetapkan
paling lambat pada tanggal berakhirnya masa berlaku RJPP periode
sebelumnya.

3. Rencana Keriz dan Anggaran Perseroan

Rencana Kerja dan Anggaran Persercan adalah zcuan bagi Direksi dalam
menyelenggarakan pengurusan Pevseroan dalam Murun waktu satu tabun
mendatang dan merupakan penjabaran tahunan dari RjPPe2

Prosedur penyusunan RKAP
a. Direksi menyusun draft RKAP yang selurang-kurangnya memuatg3;

1)
2]

3]
4)

5)
6)

Rencana Kerja Perusahaan

Misi, sasaran usaha, strategi usaha, kebijakan Perseroan dan program
keria/kegiatan®t

Anggaran Perusahaan, yang diperinci atas setiap anggaran program
kerja /kegiatan®s

Proveksi Kevangan Pokak Perusahazn

Proyeksi Kevangan Pokok Anak Perusahaan

Hal-hal lain yang memerlukan Keputusan Dewan Komisaris

b. Direksi wajib menyampaikan draft RKAP kepada Dewan Komisaris® untuk
mendapatkan persetujuan selambat-lambatnya 60 (enam pulub) hari
sebelum dimulainya tahun buku yang akan datang®?

22 U\ BUMWN Pasal 22 Ayat (1) jo. Kepraen BUMN No. 102/2002 Pasal T Ayat (3] jo. Permen BUMK No.01/2011 Pasal

21 Ayat (1)

Bepmen BUMN No. 1622001 Pasal 2
Mpermen BUMN Ko, 01/ 2011 Pasal 21 Ayat [2) Huruf {2}
#5Pernen BUMN Ne.01 /2021 Pasal 21 Ayat {2) Huruf (b}

BAD Pasal 23 Ayat (2)
AL Pasal 23 Ayat (3]
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¢. Dewan Komisaris melalukan evaluasi dan analisa atas draft RKAP yang
diusulkan Direksi

d. Dewan Komisaris bersama Direksi melalikan pembabasan draft RKAP
untuk memperoleh kesepakatan Kkinerjia dan target-tarpet tahun
mendatang

e. Direksi menyusun draft final RKAP dan diajukan dalam Rapat Dewan
Komisaris untuk mendapatkan persetujuan

f. RKAP sudah harus mendapat persetujuan darf Dewan Komisaris seiambat-
iambatnya sebelurn tahun anggaran dimulai.

4, Laporan Keuangan Tahunan
a. Prosedur Penyusunan Laporan Keuanpan Tahunan

Laporan Hewangan Tahunan adalab Lapsran Keuangan yang dibuat oleh
Manajemen yang disusun berdasarkan Standar Akuntansi Kevangan yang
beriaku untuk selanjutnya disampaikan kepada Hantor Akuntan Publik
{KAP)/Auditor Eksternal yang ditunjuk Rapat Umum Pemegang Sabam
untuk diaudit B8

1} Direksi menyusun Laporan Kevangan Tahunan selambat-lambatnya
30 hari setelah akhir tahun buku untuk diaudit oleh Kantor Akuntan
Publik/Auvditer Eksternal

2) Kantor Akuntan Publik/Auditor Eksternal melakukan audit atas
Laporan Keuangan Tahunan

3) Kantor Akuntan Publik/Auditor Eksternal menyerahkan hasil audit
atas Laporan Kevangan Tabunan kepada Direksi selambat-lambatnya
pada akbir Februar

4) Direksi menyerahkan hasil audit atas Laporan Keuangan Tahunan
kepada Dewan Komisaris selambat-lambatnya pada akhir Maret.

b. Publikasi

1) Sekretaris Perusabaan mengumumkan Laporan Kevangan Hasi) Aodit
kepada publik melalui 2 {dua) surat kabar berbahasa Indonesia dan
satu di antaranya berperedaran nasicnal paling lambat akhir Maret.

2) Sekretaris Perusahaan mengirimkan bukti pemuatan Laporan
Hevangan Hasil Aodit kepada Otoritas Jasa Keuangan; Bursa Efek

8 Peraturan Bapepam-LK Womer VIILG.T tentang Pedomans Peoyajian Laporan Kevangan

7
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indonesia danfatau Lembaga lainnya yang berwenang sesuai
peraturan yang berlaku pada 2 (dua) surat kabar berbahasa Indonesia
dan satu di antaranya berperedaran nasional selambat-lambatnya 2
(hari) setelah tanggal pemuatan.
5. Laporan Tahunan

Direksi wajib menyusun dan menyampaikan Laporan Tahunan sebagai wujud
pertanggungiswaban dalam pengurusan Persercan®® Format Laporan
Tahunan merujuk pada Anggaran Dasar Perseroan dan mencakup pulz
Laporan Keuangan vang telah diaudit oleb Kantor Akuntan Publik/Auditer
Eksternal vang ditunjuk oleh Rapat Umum Pemegang Saham.?0

a. Penyampaian Laporan Tahunan kepada RUPS

Tata Laksana penyampaian Laporan Tahunan kepada RUPS diatur sebagai

berikut:

1) Direksi menyampaikan Laperan Tahunan kepada RUPS setelah
ditelazh oleh Dewan Komisaris dalam jangka waktu paling lambat &
(enam) bulan setelah tahun bulku Persercan berakhir

2) Laporan Tabunan tersebut dalam butir (1) di atas harus mengikuti
ketentuan minimum isi sebagaimana ditetapkan dalam Undang-
Undang Persercan Terbatas®? dan Ketentuan Pasar Modal®

3) Rancangan Laporan Tahunan, termasuk Laporan Keuangan yang telab
diaudit oleh Auditor Eksternal® yvang telah ditandatangani oleh Direksi
disampaikan kepada Dewan Komisaris untuk ditelaah dan
ditandatangani sebelum disampaikan dzlam RUPS, selambat-
lambatnya 4 (empat) bulan setelah penutupan tahun buku yang
bersanghkutan.

4} Penelaahan dan penilaian yang dilakukan oleh Dewan Komisaris atas
Laporan Tahunan tersebut dalam butir (1) di atas dapat dilakukan
dengan meminta bantuan tenhaga abli atas biaya Perseroan®s

S) Laporan Tahunan yang telah ditandatanpani oleb seluruh Anggota
Direksi dan semua Anggota Dewan Komisaris disampaikan oleh
Direksi kepada Pemegang Saham.%

%l
L]

T
L4

Anggaran Dasar Pazal 12 Ayat 2 huruf a.
Angpzran Dasar Pasal 12 Ayac 2,

UU FT Pazal &6 Ayat (1) jo. AD Pasal 23 Avat (8].
UU P'T Fasal 66 Avat (2]

Perzturan Bapepam Nomor V1LG.2

UM PT Pasal 68 Ayak (3)

AD Pasai 23 Ayat (&)

U PT Pasal 67 Ayat (1),
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6.

6) Laporan Tahunan tersebut harus disediakan di kantor Persercan
paling lambat 16 (enam belas) hari sebelum pelaksanaan RUFS agar
dapat diperiksa oleh Pemegang Saham. %7

7) Persercan wajib mengumumkan Neraca dan Laporan Laba Rugi yang
telah diaudit dalam 1 (satu) surat kabar harian Bahasa Indonesia. Salah
satu diantaranya berperedaran npasional menurut tata  cara
sebagaimana diatur dalam peraturan di bidang Pasar Modal.%®

. Dalam hal terdapat Direkrur dan/atau Anggota Dewan Komisaris tidak

menandatangani Laporan Tabunan, maka:

1] Direktur danfataw Anggota Dewan Komisaris yang bersanpgkutan
harus menyebutkan alasannya secara tertulis atau alasan tersebut
dinyatakan cieh Direksi atau Dewan Komisaris dalam surat tersendiri
yang dilekatkan dalam Laporan Tahunan.%?

2) Apabila Direktur dan/atau Anggota Dewan Komisaris tersebut tidak
menandatangani Lapoeran Tahunan dan tidak memberi alasan secara
tertulis, maka yang bersangkutan dianggap telah menyetujui isi
Laporan Tahunan 100

Pembuatan Daftar Pemegang Saham, Daftar Khusus, Risalah RUPS
a. Daftar Pemegang Saham

Direksi berkewajiban untuk mengadakan Daftar Pemegang Saham di
tempat kedudukan Perseroan.®

Daftar Pemegang Saham tersebut memuat:; 102
1) Nama dan alamat para Pemegang Szham;

2) Jumlah, nomor dan tanggal perolehan saham yang dimilikd oleh
pemesang sabam;

3) jumlah vang disetor atas setiap saham;

4) Nama dan alamat dari orang persecrangan atau badan hukum yang
mempunyal hak gadai atas saham atau sebagai penerima jaminan
Adusia saham dan tanggal perolehan hak gadai atau tanpgal
pendaftaran jaminan fidusia tersebut;

¥ Anggaran Dasar Fasal 23 Ayat[5].

Anpparan Dagar Fasal 23 Ayat (7] jo. Peraturan Bapepam Mo, VIILG.Z
# DU PT Pasal 67 Ayat (2)

0 [ PT Pasal 67 Ayar [3)

AR Pagal 8 Ayac (1],

a6

1241 Pasal 8 Ayat(2).
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5) Keterangan penyetoran saham dalam bentuk lain selain uang;
6] Perubahan kepemilikan saham, jika ada; dan

7) Keterangan lainniva yang dianggap perlu oleh Direksi.

b. Daftar Khusus

Direksi herkewajiban untuk mengadakan Dafrar Khusus di tempat
kedudukan Perseroan, 103

Dalam Daftar Khusus dicatat keterangan mengenai kepemilikan saham
anggota Direksi dan Dewan Komisaris beserts keluarganya dalam
Perseroan danfatau pada perseroan lain serta tangpal saham it
dipergleh 104

Pengelolaan Daftar Khusus didelegasikan kepada Sekretaris Perusahaan.
Untuk pengelolaan Daftar Khusus Dewan Komisaris, Sekretaris Dewan
Komisaris membantu Sekretaris Perusahaan dalam mendapatkan Daftar
Kbusus terkait Dewan Homisartis.

¢. Risalah RUPS

Perseroan wajib membuat risalah RUPS, Risalah RUPS wajib dibuat dan
ditandatangani oleh pimpinan rapat dan paling sedildt 1 (satu) pemegang
saham yang ditunjuik dari dan oleh peserta RUPS, hal mana tanda tangan
ini tidak disyaratitan apabila risalah RUPS tersebut dibuat dalam bentuk
akra berita acara RUPS yang dibuat oleh Notaris, Risalah RUPS yang dibuat
beriaku sebagai buldi yang sah untuk semua pemegang saham dan pihak
ketiga tentang Keputusan dan sepala sesuatu vang terjadi dalam rapat.
Risalab RUPS ini wajib disampaikan kepada Otoritas Jasa Keunangan paling
lambat 30 hari .105

Perseroan wajib membuat vingkasan risalah RUPS.

7. Pemberian Infermasi kepada Publik1ts

a. Persercan harus mengunglapkan informasi atau falda material apabila
terjadi kepada Otoritas jasa Keuangan, dan mengumumkannya kepada

104D Pagal B Ayat (1)

%A Paszab B Ayat [3).

14D Pasal 15 Ayat(3).

10 Peramuran Bapepara-LE Momor KK 1 : Keterbukaan Informasi yang harus segera divmumban kepada Publik.
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masyarakat selambat-lambatnya pada hari kerja kedua setelah kejadian
tersebut.

b. Informasi atau fakta material yang dimaksudkan di atas meliputi:

1) Penggabungan usaha, pembelian saham, peleburan usaha, atau
pembentukan usaha patungan

2) Pemecahan saham atau pembagian dividen

3] Pendapatan dari dividen yang luar biasa zifatnya
4] Perolehan atau kehilangan kontrak penting

%) Produk atau penermuan baru vang berard

&) Perubahan dalam pengendalian atau perubahan peanting dalam
inanajemeit

7) Pengumuman pembelian kembali atau pembayaran efek yang bersifat
hutang

8) Penjualantambahan efek kepada masyarakat atau secara terbatas yang
material jumlahnya

9 Pembelian atau kerugian penjealan aktiva yang material
10)Perselisihan tenaga kerja yang relatif penting

11)Tuntutan hukum yang penting terhadap Perusahaan, dan atau Direktur
dan Komisaris Perusabaan

12)Pengajuan tawaran untuk pembelian efek perusabaan lain
13)Penggantian akuntan yang mengaudit Perusahaan
14)Penggantian wali amanat

15)Perubahan tahun fiskal Perusahaan

E. Prinsip-Prinsip Pengambilan Kepntusan Direksi

Prinsip-prinsip pengambilan keputusan Direksi dalam pengurusan Persersan
adalah sebagai beritut:20?

1. Setiap Direkwur terlibat dalam proses pengambilan keputusan Direksi.

97 UUPT Pasal 97 Ayat (1} jo. AD Pasal 18 Ayat (1) k ?
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2. Dalam mepetapkan keputusan terhadap suatu permasalahan, Direksi wajib
mempertimbangkan prinsip-prinsip sebagai berilut:108

a. Berdasarkan Itikad baik dan kebati-hatian

b. Tidak terdapat kerugian bagi Perseroan sebagai akibat kesalahan atau
kelalaiannya

¢. Senantiasa mengambil tindakan untuk mencegah timbul atau berlanjutnya
kerugian bagi Perserpan

d. Tidak memilild benturan kepentingan baik langsung maupun tidak langsung
atas tindakan pengurusan yang mengakibatkan kerugian [bagi Perseroan)

e. Dibuat berdasarkan pertimbangan semata-mata untuk kepentingan
Perseroan

3. Dalam  menjalankan  kewajiban  sehari-hari, Direksi  senantiasa
mempertimbangkan kesesuaian tindakan dengan rencana dan tuwjuan
Perserpan.10%

F. Rapat

Rapat Direksi adalab rapat yang diselenggarakan oleh Direksi.

Segala keputusan Direksi diambil dalam Rapat Direksil¥Baik vang dilakukan
secara fisik maupun sirkuleri?!

i. Hal-Hal Yang Memerlukan Pengambilan Keputusan Melalui Rapat Direksi

Direlisi menetapkan hal-hal yang memerlukan pergambilan keputusan meiaiyi
Rapat Direksi sebagai berikut:

a. Tindakan-tindakan terkait dengan pelaksanaan wewenang sesuai
ketentuan-ketentuan Anggaran Dasar, yaitu:

1) Kewenangan yang memerlukan persetujuan Direksi
2) Kewenangan yang memerlukan persetujuan Dewan Komisaris

3) Kewenangan vang memerlukan persetujuan RUPS

W PT Pasal 97 Ayac (5). Dikenal puta sebagai prinsip Business fudgement Rules
WINPT Pasal 92 Avat (1)
oA Pasal 19 Ayat (1)
til Lihar ALY Pasal 1% Ayat {2) yan berbunyi bahwa keputusan dapar puta diambil di lvar Rapat Direbsi sepanjang
selurub Anggora Divelesi setuju tentang cara dan materi yang diputuskan % ?
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b. Tindakan Terkait Pengadaan Barang dan Jasa sesuai ketentuan yang berlaku
di Perseroan,

¢. Tindakan Strategis lainnya, deongan batasan:
1) bersifat strategis/signifikan mempengaruhi operasional perusahaan,
2) diluar rencana dalam RKAP,
3) bersifat mendesak, atau

4] menyangkut pegawai dalam jabatan strategis.

Z. Jadwal Rapat

Rapat Direksi diadakan sekurang-kurangnya sekali dalam 1 (satu) bulan.
Direksi wajib mengadakan rapat Direksi bersama Dewan Komisaris secara
berkala paling kurang 1 (satu) kali dalam 4 (empat) bulan.

Penyelenggaraan Rapat Direksi dapat diadakan setiap waktu apabila:?12
a. dipandang perlu cleh seoranp atau lebih Angpota Direksi;
b. atas permintaan tertulis dari Dewan Komisaris; atao

¢. atas permintaan tertulis dari 1 (satu) orang atau lebih Pemegang Saham
yang bersama-sarna mewakili 1/10 (satu per sepuluh) atau lebth dari jumiab
seluruh saham dengan hak suara.

3. Tempat Pelzksanzan Rapat

Rapat Direksi dianggap sab apabila diadakan di tempat kedudukan Persersan
atau di tempat lain di dalam wilayah Republik Indonesia.i1?

4. Penyelenggaran Rapat Melalui Sarana Elektronik

Rapat Direksi dapat diselenggarakan melalui mediz telekonferensi, video
konferensi, atau sarana elektronik lainnys yang memungkinkan semua peserta
Rapat Direksi saling melihat dan mendengar secara langsung serta
berpartisipasi dalam rapat. Rapat yang melaivi sarana elektronik harus
senantiasa direkam dan dibuatkan risalahnya sebagai sarana tertib administrasi
dan dokuimentasi huum.

LTAT Pagal 19 Ayat [3).
12AT: Fasal 19 Avat [6).

by
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Pelaksanaan rapat melalui sarana elekironik dilalukan dalam keadaan Direksi
harus mengambil keputusan namun pertemuan secara fisik tidak dapat
dilakukan.

Rapat ini dianggap sah apabila selurub Direksi menyetuojui dan dapat saling
mendengar dan/atau melihat secara jelas.

Agenda yang akan dibahas dan diputuskan dalam rapat ini harus sudah
diketahui terlebih dabulu oleb sehirub peserta rapat. Sebelum rapat dilakukan,
selurub peserta rapat sudah harus menerima bahan pendukung, sehingga
keputusan vang dibuat sudabh melalui kajian dan pemikiran mendalam.

Sarapa yang dibutuhkan dalam pelaksanaan rapat ini adalah media elektronik
berupa telepon, handphone, blackberry, maupun videoconference.

Sehagai bentuk kehadiran delam: rapat, masing-masing peserta rapat harus
menyebutkan namanya terlebibh dahulu. Pimpinan Rapat memastikan bahwa
seluruh Direkter sudah tergabung dan menyatakan bahwa rapat dimulai,

Pelaksanaan dan  pengambilan keputusan dalam rapat ini  harus
terdokumentasi, baik dalam bentuk dokumen tertulis, dolumen elektronik,
audic maupun audiovisual dan kernudian dibuatkan risalah rapatnya.l14

. Panggilan Rapat

Panggilan rapat diatur sebagai berikut:

a. Panggilan Rapat Direksi dilakukan secara tertulis oleh anggota Direksl yang
herhak mewalkili Perusahaan dan disampaikan dalam jangka waktu paling
lambat 3 (tiga] hari sebelum rapat diadakan ataw dalam waktu yang lebih
singkat jika dalam keadaan mendesak, dengan tidak memperhitongkan
tanggal panggilan dan tanggal Rapat, 115

Dalam panggilan Rapat dimaksud, barus mencantumlbian acara, tanggal,
walttu dan tempat rapat. 126

Panggilan Rapat harus dilampiri materi Rapat sesuai apenda acara Rapat,

Panggilan Rapat terlebih dabulu tidak disyaratkan apabila semua anggota
Direksi hadir dalamn Rapat.2V?

b. Terhadap rapat Direksi yang bersifat rutin danfatau bersifat segera
sehingga tidak dimunglinkan adanya pemanggilan dalam jangka waktu

it Eihat UUTE Pasal 5 Ayat (1} dan {2} mengenal dolawmen elekronil sebagal bukti hukum yang sah
HEAT) Pasal 19 Ayat (7).
HEAD Pasal 19 Ayat (B).
NTAD Pasal 19 Ayar (9).

Ly
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sekurang-kurangnya 3 (tiga) hari sebelurn rapat, maka keputusan rapat yang
dihasilkan harus disetyjui secara tertulis dan ditandatangani oleh semua
anggota Direksi.

Panggilan rapat dan penyelenggaraan rapat Direksi dapat didelegasikan
kepada Seloretaris Perusahaan, kecuali diatur lain oleh Rapat Direltsi,

Panggilan Rapat Direksi dapat dilakukan melalui sarana elektronik (SMS,
email, handphone, blackberrydan saranz eleltronik lainnya) agar
pemberitahuan mengenai agenda rapat dapat lebih cepat disampaikan,
tanpa mengenvampingkan ketentuan Anggaran Dasar mengenal tatacara
panggilan rapat secara tertulis.

6. Agenda Rapat

d.

Proses Penetapan Agenda Rapat

Agenda Rapat Direksi ditetapkan berdasarkan ketentuan-ketentuan sebagai
berikut:

1} Setiap Anggota Direksi berhak mengajukan wsulan agenda Rapat.

2} Usulan agenda Rapat dapat diajukan selain oleh Direksi, namun tetap
harus mendapatkan persetujuan dari Direkiur terkait.

3) Vsulan agenda Rapat dilounpulkan oleh Sekretaris Perusabzan untuk
diverifikasi keculupan syarat-syarat untuk diajuksn sebagai agenda
Rapat.

4) Anggota Dirgksi, yang wsulan agendanya ditetapkan sebagai agenda
Rapat harus mempersiapkan materi yang memadai sesual agenda yang
divsulkannya.

b. Agenda Rapat Susulan

Dalam hal terdapat usvlan penambaban agendsa rapat pada saat rapat akan
sepera berlangsung, rnaka berlaku ketentuan sebagai berikut:

1) Usulan agenda rapat tersebut harus dilengkapi dengan materi vang
mernadal.

2) Agenda Rapat susulan harus disetujui oleh seluruh anggota Dreksi, baik
yang hadir dalam rapat maupun yang tidak hadir dalam Rapat. Untuk itu,

7
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anggota Direksi yang tidak hadir harus dihubungi untuk mendapatkan
persetujuan ataw penoclakan atas agenda susulan tersebut, 118

3) Apabila anpgota Direksi yang tidak hadir tidak dapat dihubungi dalam
wakitu yang wajar, maka persetujuan agenda susvian tersebut
diserahkan pada keputusan peserta Rapat.

c. Mata Acara Lain-lain

Dalam wmata acara lazindain, Rapat Direksi tidak berhak mengambil
keputusan kecuali seraua anggota Direksi atau wakilnya yang sah, hadir dan
menyeinjul penambahan mata acara Rapat!1? dengan tetap memperhatikan
prosedur dalam Agenda Rapat Susulan.

7. Pimpinan Rapat
Semua Rapat Direksi dipimpin cleh Direktur Utama. 220
Dalam hal Direlttur Utama berhalangan:

a. Rapat Direksi dipimpin oleb seorang Anggota Direksi vang ditunjuk secara
tertulis oleh Direktur Utama??!

b. Dalain hal Direkitur Utama tidak melakukan penunjukan, maka salah seorang
Direldur vang terlama dalam jabatan sebagai Direktur memimpin Rapat
Direksi122

¢. Dalam hal Direktur yang paling iama menjabat sebagai Direktur Perseroan
lebih dari 1 {satu) orang, maka Direktur yang tertua dalam usia yang
bertindak sebagat pimpinan Rapat Direksil??

8. Kuerum Rapat

Rapat Direksi adalah sah dan berhak mengambil keputusan yang mengikat
apabila dihadiri oleh lebih dari % {satu per dua) jumiab anggota Direksi ataw
walkilnya yang sah.1#t

Ketentuan mengenai pemberian kuasa tertulis dalam Rapat diatur sebagai
bertimt:

HaLihat AD Pasal 19 AYat (11} tentang Mata Aczta Lain-Lain
MIAD Pagal 19 s (11).
AL Pasal 19 Ayac (12)
AL Pasal 19 Ayat[13)
1AL Pasal 1% Ayac (14)
1TIAD Pasal 19 Avac [15)

124D Pasal 19 Ayat (i0). { 7
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a. Seorang Direktur dapat diwakili dalam rapat hanya oleh Direktur lainnya

berdasarkan luasa tertulis yang diberikan khusus untuk keperluan itu,
Contoh Surat Kuasa tercantum pada Lampiran V.

Seorang Direktur hanya dapat mewakili kehadiran seorang Direltur
lainnya. 125

Dalam hal seorang Direktur tidak hadir dalam Rapat, maka Direktur tersebut
dapat mewakilkan kepada Direktur lainnya dengan memberikan Surat
Kvasa kehadiran dengan mencantumkan pernyataan persetujuan atau
penolakan atas agenda Rapat, dengan alasan-alasannya.

Kehadiran dalam Rapat Direksi yang dilakukan melalui Sarana Elektronik

Anggota Direksi dapat turut serta dalam Rapat Direksi yang diadakan
melalui melalui media telekonferensi, video konferensi, atau sarana
elektronik lainnya yang memungkinkan semua peserta Rapat Direksi saling
melihat dan mendengar secara langsung serta berpartisipasi dalam rapat,
dan keturutsertaan tersebut menyatakan kehadiran yang bersanglkutan
dalam Rapat Direksi tersebut. 126

9. Pengambilan Keputusan Dalam Rapat

A

Keterlibatan dalam Proses Pengambilan Keputusan

Setiap anggota Direksi wajib terlibat dalam setap proses pengambilan
keputusan dalam rapat. Untuk itu, peserta Rapat yang tidak hadir pada saat
pengambilan keputusan akan dilaksanakan harus dibubungi untuk segera
kembali mengiluti proses Rapat. Jika tidak berhasil dihubungt, maka peserta
Rapat tersebut dianggap menyetujui keputusan Rapat yang diambil.

Kuasa untuk Pemberian Suara dalam Penpambilan Keputugan

Untuk memberikan suara dalam pengambilan keputusan, seorang Direlttur
dapat diwalili dalam Rapat hanya oleh Direktur lainnya berdasarkan kuasa
tertulis yang diberikan khusus untuk keperluan it 227

1Z5AD Pasal 19 Ayat (16}

126 ihat UL PT Pasal 77 vang mengatur RUPS secara elekrronis
12740 Pasal 19 Ayat [16)

L7
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¢. Proses Pengambilan Keputusan
Proses pengambilan keputusan dalam Rapat Direksi diatur sebagai berikut:

1) Semuva keputusan dalam Rapat Direksi diambil dengan musyawarah
untuk mufakat 128

2] Dalam hal keputusan tidak dapat diambil dengan musyawarah mufakat
maka keputusan diambil dengan pemungutan suara setuju lebih dari %%
(satu per dua) bagian dari jurnlah suara yang sah yang dikeivarkan dalam
Rapat tersebut. 1?9

3) Setiap Anpgota Direksi berhak mengeluarkan 1 (satu) suara dan
tambahan 1 (satu) suara untuk anggota Direksi yang diwalilinya. 130

4} Apabila jumlah suara yang setuju dan yang tidak setuju sama banyaknya,
malta keputusan Rapat adalah yang sesuai dengan pendapat Ketua Rapat
dengan tetap memperhatikan ketentuan mengenat
pertanggungiawaban, kecuali mengenai diri orang, pengambilan
keputusan Rapat dilakukan dengan pemilihan secara tertutup, hal
tersebut dengan memperhatikan ketentuan mengenai risalah rapat dan
dissenting opinion 131

5) Dalam hal usuian lebih dari 2 (dua) alternatif dap hasil pemungutan
suara belum mendapatkan 1 (satu) alternatif dengan suara lebih dari 1%
[satu perdua) bagian dari jumlah svara yang dikeluarkan, maka
dilalauikan permilihan ulang terhadap 2 {duajalternatif vang memperoleh
suara terbanyak sehingga salah 1 (satu)alternatif usulan memperoleh
suara lebih dari Y2 (satu perdua) bagian dari jumlah suara yang
dikeluarikan.132

&) Suara blanke (abstain) dianggap menyetujui usul yang diajukan daiam
Rapat dan bertanggung jawab atas hasil keputusan Rapat.133

7) Suara yang tidak sah dianggap fidak ada dan tidak dibitung dalam
menentukan jumiab suara yang dikeluarkan dalam Rapat 134

Hasil keputusan rapat mengikat seluruh Direktur, baik yang hadir dalam
rapat maupun yvang tidak hadir dalam rapat, dengan dasar pertimbangan

12eaMt Pasal 19 Ayat (17).
12%A Pasal 1% Ayat (18],
B0 Pagal 19 Avat (19).
1AL Pasal 19 Ayat (20).
1220 Pasal 19 Ayat (200,
13340 Pagal 19 Ayat (21).

134AD Pasal 19 Ayat (22} { 7
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bahwa Direksi bersifat kolegial dan seluruh Direktur telah diberikan cuiup
kesernpatan untuk mengetakui hasil rapat.

10.Perbedaan Pendapat (Dissenting Opinion)
Ferbedaan Pendapat diatur sebagat berikut:

a. Perbedaan pendapat yang terjadi harus dimasuldtan dalam risalab Rapat
dan anggota Direksi yang berbeda pendapat harus mengungkapkan alasan
atas terjadinya perbedaan pendapat terhadap hasil keputusan tersebuy;

b. Perbedaan pendapat tidak berarti memberikan hak kepada anggota Direksi
yang bersangkutan untuk tidak meiaksanakan hasil keputusan rapat.
Meskipun terdapat perbedaan pendapat, namun selurub anggota Direksi
tetap berkewajiban untuk mengikoti dan melaksanakan bhasil keputusan
rapat; 135

¢. Direksi secara tanggung renteng bertanggungjawab penuh secara pribadi
apabila terbulkti bersalah atau lalai menjalankan tugasnya untuk
kepentingan dan usaha Perusahaan, kecuali bagi anggota Direksi yang
melakukan  dissenting opinion dapat membuktikan bahwa ia telah
mengarnbil tindakan untuk mencegah timbul atau berlanjutnys kerugian
tersebut; dan

d. Perbedaan pendapat yang dicantumban di dalam keputusan dan risalah
rapat dapat menjadi buktl babwa Angpgota Direksi yang bersanglanan telah
melakukan tindakan untuk mencegab tumbul atau berlanjutnya kerugian
tersebut dengan tidak menyetujui hasii keputusan rapat Hal ini herarti
bahwa anggota Direksi yang bersangkutan dapat terbebas dari tuntutan atas
timbul atau berlanjutnya kerugian tersebut sebagai hasil pelaksanaan
keputusan rapat.

11.Risalah Rapat

Dalam setiap Rapat Direksi harus dibuatkan Risalah Rapat yang ditandatangani
oleh Ketua Rapat Direksi dan selurub anggota Direksi yang hadir, yang berisi
hal-hal yang dibicarakan (termasuk pernyataan ketidaksetujuan/dissenting
opinion anggota Direksi jika ada) dan hal-hal yang diputuskan. Satu salinan
Risalab Rapat agar disampaikan kepada Dewan Komisaris ontuk diketahuj 135

EETN] BT Pasal 97 Ayat (3] mengenai tanggune renteng Diceksi
IFAT Pasal 19 Ayac (23] hurufa) dan b). * /y
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Risalah Rapat dibuat dan diadministrasikan oleh Sekretaris Perusahaan atau
pejabat lain yang ditunjuk cieh Direksi.

Setiap anggota Direksi berhak mendapatkan salinan Risalab Rapat, terlepas
apakah anggota Direksi yang bersanglutan hadir atau tidak hadir dalam Rapat
tersebut,

Dalam setiap rapat Direksi bersama Dewan Komisaris waijib dituangkan dalam
risalah rapat, ditandatangani cleh angpota Direksi dan angpota Dewan
Komisaris yang hadir, dan disampaikan kepada seluruh anggota Direksi dan
anggota Dewan Komisaris. Dalam hal terdapat anggota Direksi dan/atau
anggota Dewan Komisaris yang tidak menandatangani hasil rapat, kepada yang
bersanghutan wajib menyebutkan alasannya secara tertulis dalam surat
tersendiri yang dilekatkan pada risalah rapat.137

a. Materi Risalah Rapat
Risalah Rapat harus menggambarkan jalannya rapat, meliputi:
1) Acara, tempat, tanggal, dan waktu rapat diadakan
2) Daftar hadir dan salinan Surat Kuasa apabila ada
3} Permasalzban yang dibahas

4] Berbagsi pendapat yang terdapat dalam rapat, khususnya dalam
membahas permasalaban yang strategis ataw material, terimasuk yang
mengemukakan pendapat

5) Proses pengambilan keputusan
&) Keputusan vang ditetapkan
7) Dissenting opinion, jika ada.

Risalah Rapat harus dilampiri surat kuasa yang diberikan kbusvs oleh
anggota Direksi yang tidak hadir kepada Anggota Direksi lainnya (jika ada).

Rigalah asli dari setiap Rapat Direksi dijilid dalam kumpuian tahonan dan
disimpan serta harus tersedia apabila diminta oleh setiap anggota Direksi
atau anggota Dewan Komisaris.

b. Persetujuan atas Rizalab Rapat
Ketentuan persetujuan atas Risalah Rapat diatur sebagai berilut

1) Dalam jangka waktn 14 (empatbelas) hari terhitung sejak tanggal
pengiriman Risalah Rapat, setiap anggota Direksi yang hadir dan/atau
diwalkili dalain Rapat Direksi yang bersangkutan harus menyampaikan

13740 Pasal 12 Ayat (23] juruf ) dan d).

(7
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persetujuan atau keberatannya dan/atau usul perbaikannya, bila ada,
atas apa yang tercantum dalam Risalab Rapat kepada Hetua Rapat
tersebut.

2) Jika keberatan danfatau usulan perbaikan atas Risalab Rapat tidak
diterima dalam jangka waktu tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
tidak ada keberatan dan/atau perbaikan terhadap Risalah Rapat yang
bersangitutan.

¢. Risalah untuk Rapat Direksi yang Diadakan melalui Sarana Elektronik

Setiap penyelenggaraan Rapat Direksi melalui sarana elektronik barus
dibvatkan Risalah Rapat yang disetujui dan ditandatangani oleh semua
peserta Rapat Direksi.

d. Dokumen Elektronik sebagat Media Risalah Rapat

Dokumen elektronik dapat dipakai sebagai bukti sah Risalah Rapat selain
dari Risalah Rapat yang tertulis.

Kebijakan penggonaan dokumen elelironik sebagai dokumen perusahaan
ditetapkan  Direksi dengan memenubi  persyaratan  minimun
penyelenggaraan sistem elektronik di Persercan sesuai  ketentuan
perundang-undangan tentang informasi dan transaksi elektronik.

(. Sistem Pengendalian Intern (SPI}

Direksi harus menetapkan suatu sistem pengendalian intern yang efelttif untuk
mengamankan investasi dan aset perusahaan.

SPI antara lain mencakup hal-hai sebagai berikut
a. Linglungan pengendalian intern dalam perusahaan yang dilaksanakan dengan
disiplin danterstruktur, yang terdiri dari:
1. integritas, nilai etika dan kompetensi karyawan;
2. Hlosofi dan gava manajemen;
3. cara yang ditempuh manajemen dalam melaksanakan kewenangan dan
tanggung jawabnya;
4. pengorganisasian dan pengerobangan sumber daya manusia; dan
5. perhatian dan arshan yang dilakukan oleh Direksi.

h. Pengkajian terhadap pengelolaan risiko usaha (risk assessment}, yaitu suatu
proses untukaengidentifikasi, menganalisis, menilai pengelolaan risiko yang

relevan,
\ 7
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c. aktivitas pengendalian, yvaitu tindakan-tindakan yang dilakukan dalam suwatu
prosespengendalian terhadap kegiatan perusahaan pada setiap tinghat dan
unit dalam strukturorganisasi BUMN, antara lain mengenai kewenangan,
otorisasi, verifikasi, rekensiliasi,penilaian atas prestasi kerja, pembagian tugas,
dan keamanan terhadap aset perusahaan.

d. sistem informasi dan komunikasi, yaitu suatu proses penyajian laperan
mengenai kegiatanoperasional, finansial, serta ketaatan dan kepatuhan
terhadap ketentuan peraturanperundang-undangan oleh Badan Usaha Milik
Negara.

e. monitoring, yaitu proses penilaian terhadap kualitas sistem pengendalian
intern, termasulfungsi internal avdit pada setiap tingkat dan unit dalam
strukrur organisasi BUMN, sehingga dapat dilaksanakan secara optimal.

Direksi wajib menyelenggarakan pengawasan intern, yang dilakukan dengan:
a. membentuk Satuan Pengawasan Intern; dan
b. membuat Piagam Pengawasan (ntern,

Satuan Pengawasan Intern (SPQ) sebagaimana dimaksud padz huruf a, dipimpin
oleh seorang Kepala yang diangkat dan diberhentikan oleh Direktur Utama
berdasarkan mekanisme Internal perusahaan dengan persetuwjvan Dewan
Komisaris.

Fungsi pengawasan intern adalah:

a. Evaluasi atas efeldifitas pelaksanaan pengendalian intern, manajemen risiko,
dan prosestata keloila perusahaan, sesuai dengan peraturan perundang-
undangan dan kebijakanperusahaan;

b. Pemertksaan dan penilaian atas efisiensi dan efektifitas di bidang keuangan,
operasional sumber daya manusia, telmolog! informasi, dan kegiatan lainnya.

H. Sekretaris Pernsahaan

Sehagai Pervsahaan Publik, PT Bukit Asam (Perserc) Thk wajib membentuk fungsi
Sekretaris Perusahaan (Corporate Secretary).238

1. Tugas Sekretaris Perusahaan
a. Tugas Pokok Seiretariz Perusahaan

1)  Melaksanakan kegiatan-kepiatan yang terkait deogan fungsi
hubungan investor (investor relation) termasuk penatavsathaan serta

2¢Peraturan Otoritas [asa Kenangan Mo, 35 /POJE 04 /2014 teptang Sedretaris Peruszhaan Emivten atan Perusahaan

Pulrlik. \ g/
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2}

3

4)

5]

3)

menyimpan dokumen Perseroan termasuk tetapi tidak terbatas pada
Daftar Pemegang Saham, Daftar Khusus serta Risalah Rapat Direksi
maupun RUPS,

Melaksanakan kegiatan-kegiatan yang terkait denpan fungsi
hubungan masyarakat (public refation).

Membina dan mengendaliken kepatuhan hukum, perundang-
vndangan dan tata kelola Perseroan dalam rangka memastikan
terpenuhinya ketentuan yang telah ditetapkan oleh otoritas pasar
modal, bursa efek serta selalu berusaha memenuhi undang-undang
dan ketentuan yvang telah ditetapkan oleh Pemerintah,

Mengelola keseloretariatan Direlsi votuk memberikan dukungan
bagt Direksi dalam menjalankan tugas dan fungsinya.

Memberikan masukan kepada Direksi dan Dewan Komisaris untuk
mematubi ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang
pasar modal.

Membantu Direksi dan Dewan Komisaris dalam pelaksanaan tata
kelola perusahaan yang meliputi

a. Keterbukaan informasi kepada masyarakat termasuk
ketersediaan informasi pada situs web emiten atau perusahaan

publik
b. Penyampaian laporan keuangan kepada Otoritas jasa
Keuangan tepat walktu.

¢.  Penyelenggaraan dan dokumentasi RUPS.
d. Pelaksanaan program orientasi terhadap perusahaan bagi
Direksi dan/atau Dewan Komisaris,

e. Fungsi Sekretaris Perusahaan

1)
2}

Menyusun rencana kerja dan anggaran Sekretaris Perusahaan

Membinaan dan pemelibaraan kepatuhan Perseroan pada hukum
dan peraturan perundang-undangan, baik aspek hukum pasar
modal, aspek bukurn bidang usaba maupun perundang-undangan
lain yang terkait.

Pengelolaan kegiatan Perseroan yang terkait dengan aspek huium
dan perundang-undangan serta memberi saran dan membantu
Direksi sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya untuk
teriakisananya kepatuhan pada hukum dan perundang-undangan.
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3)

4)
5)

6)

7)

g)

9)

10)

hMengkeordinir dalam membangun, menjaga dan meningkatkan citra
perusahaan serta penyelenggaraan media/sarana komunikasi
internal dan eksternal,

Melaksanakan pengelolaan informasi secara terpadu dan mengelola
kewajiban pelaporan Perseroan.

Menghkoordinir pelaksanaan pengendalian kegiatan kehumasan dan
pembinaan kegiatan kepotokolan Perseroan.

Pelaksanaan komunikasi informasi antara Persercan dengan
stakeholder, khususnya Pemegang Saham, masyarakat dan media
masa serta bertindak selaltm wakil Persercan dan pejabat
penghubung antara Perseroan dengan regulator dan seluruh
stakebolder.

Menghoordinir penyelenggaraan pemeliharaan data Pemegang
Saham dan melalikan pemutakbiran secara pericdik

Mengkoordinir penyiapan penyelenggaraan Rapat Direksi dan Rapat
Umum Pemegang Sahain, termasuk pembuatan dan penyimpanan
Risalah Rapat.

Pengelolaan kesckvetariatan Direksi, sertz kegiatan perkantoran
Direlesi.

Sebagai penghubung antara Perusahaan dengan pemegang saham ,
Otoritas lasa Keuangan, dan pemangku kepentingan lainnya,

2. Wewenang Sekretaris Pernsahaan

Wewenang Seloretaris Perusahaan adalah sebagai berikut :

a.

Menyampaikan informasi-informasi kepada Oteritas Bursa berkaitan
dengan tupas-tugas Sekretaris Perusahaan sesuai ketentuan yang berlaku.

Menetapkan sistem dan prosedur persuratan maupun kearsipan dalam
lingkungan Direlsi dan Perseroan,

Melihat catatan-catatan, risalah-risalah rapat Direksi, dokumen-dokumen
perusahaan maupun laporan-laporan dalam rangka kegiatan penyediaan
informasi yang diperlukan oleb Direksi,

Meminta laporan kemajuan pelaksanaan hasil keputusan Direksi.

Meminta data/infermasifpenjelasan yang dibutuhkan Direksi kepada
pihak-pihak terkait di dalam maupun di luar Perseroan untuk keperluan
pelaksanaan tugas Direksi,

L7
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i dMeminta data/informasifpenjelasan vapg dibutubkan kepada unit-unit
terkait untuk keperluan pelaksanaan tugas.

E Mengingatkan serta meminta penjelasan dari unit-unit kerja/pihak terkait
atas penyediaan baban-hahan/informasi/data yang dibutuhkan oleh
Direlsi,

h. Mewszkili Direksi untuk berbubungan dengan pihak-pihak di luar
perusahaan dan atau di dalam perusahaan sesuai dengan penugasan yang
diberikan serta kebijakan yang telab ditentuian.

i.  Mengusulkan agenda rapat-rapat Direksi dengan pihak-pihak di
dalam/iuar Perseroan.

j. Menghadiri rapat Direksi dengan pihak-pihak di dalam/luar Persercan
sesuai dengan kebijakan yang telab ditetapkan sebelummya.

k. Menpggonakan fasilitas-fasilitas kesekretariatan untuk melaksanakan

tugas-tugasnya.

3. Tanggung Jawab Sekretaris Perusahaan

Sekretaris Perusabaan bertanggung-jawab kepada Direksi dan melaporkan
pelaksanaan tugasnya secara berkala maupun sewakitu-waktu hila dibutuhkan
kepada Direksi.

4. Pemberhentian dan Pengangkatan Sekretaris Perusahaant®?

Seloetaris Perusahaan diberhentikan dan diangkat berdasarkan mekanisme
internai ¢leh Direktur Utama.

13% Peraturan dentert Megara BUMN Per-01/MEL /2011 tenang Peneranan Tatz Eeloda Perusahaan yang Baik (Good
Corporote Governgnce) pada Badan Uszha Milik Mepara jo. Peraturan Otoritas Jasa Kewangan Mo, 35/PG{E.04 /2014
teneang Selkretaris Ferusahaan Emiten atau Ferusahaan Publid

e
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BARIV
ANAK PERUSAHAAN

Prinsip nmuin
1

Apnak Perusahan merupakan badan hukum tersendiri yang memiliki Organ
Perseroan yang berbeda.

Mekanisme yang beriako di antara PT Bukit Asam (Perserc) Thk denpan Anak
Perusahan harus dilalukan melalui mekanisme korporasi yvang sehat,

Termasuk di dalainnys adalah mekanisme yang dilakukan terhadap perusahaan
dimana PT Bukit Asam (Persero] Thk memiliki saham minoritas (penyertaan).

Penempatan wakil PT Bukit Asam (Persero) Thk di Anak Perusahaan mengacu
pada peraturan perundang-undangan yang berlaku,

MeKkanisme Pengendalian

Mekanisme penpendalian terhadap Anak Perusahaan dilakukan dengan:

1

Penempatan wakil PT Bukit Asam (Persero) Thk sebagai anggota Dewan
Komisaris dan/atau anggota Direksi Apak Perusahan.

Penunjukan salab seorang anggota Direksi selaku Kuasa Pemegang Saham untuk
melakukan pengendalian terhadap jalannyaz Anak Perusahaan dan jika
diperiukan angpota Direksi yang bersangkutan dibantu olebh unit khusus.

Metmninta Laporan Berkala tentang perkembangan kinerja Anak Perusahaan.

RUPS Anak Perusahaan

Direksi sebagai pemegang saham Anak Perusahaan wajib mewakili Perseroan
dalam RUPS Anak Perusahaan. Direksi dapat melimpahkan kewenangan kepada
salah seorang anggota Direksi untuk mewalkdli Perusahaan sebagai Kuasa Pemegang
Saham pada RUPS Anak Perusahaan. Dalam RUPS Anak Perusahaan, Direksi
meinilild wewenang untuk dapat meminta laporan mengenai pengeiclzan dan
pengawasan Anak Perusahaan,

1.

Prosedur mewaldli Persercan dalam RUPS Anak Perosabaan

Prosedur menunjuk wakil Perseroan dalam RUPS Anak perusahasn diatur
sebagai berikuot:

2] Direksi PT Bukit Asam (Perserp) Thbk mengadakan rapat Direksi untuk
merbahas rencana/usulan keputusan-keputiusan yvang akan dibawa dalam
RUPS Anak Perusahaan. Rencana/usulan dimaksud antara lain:

17
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2. Kelvaran Hasil

1) Rencana/usulan Kkeputusan Direksi selaku Pemegang Saham Anak

Transaksi bisnis dengan Anak Perusabaan dilakukan dengan kriteria sebagai

1) Pengesahan laporan kevnangan Anak Perusabaan

2) Pembagian dividen/laba Anak Perusahaan

3) HKebijakan-kebijakan strategis yang tertuang dalam Rencana Kerja dan

Anggaran Perusahaan (RKAP) Anak Perusahaan

4] Penunjukan/pemberhentian Direksi dan Pewan Komisaris Anak

Perusahaan

S} Penunjukan Kantor Akuntan Publik,

Dalary Rapat Direksi tersebut di atas, Direksi dapat memanggil wakdil

Perseroan yang ditempatkan pada Anak Perusahaan.

Direksi dapat menunjuk zalah secrang anggota Direksi seiake Kuasa

Pemegang Saham dalam RUPS Anak Perusahaan.

Anggota Direksi yang mewalkdii Direkst dalam RUPS Anak Perusahaan wajib
menyampaikan hasii keputusan RUPS Anak Perusahaan kepada Direlsi.

Perusahaan yang akan dibawa dalam RUPS Anak Perusabaan
2} Hasil keputusan RUPS Anak Perusahaan

berilout 13%;

1. Transaksi bisnis dengan Anak Perusahaan dilakukan atas dasar sinergi antar
EBUMM, Anak Perusahaan BUMN, dan/atau Perusabaan Terafiliasi BUMN atau
antar Anak Perusabaan BUMMN dan/atau antar Perusahaan Terafiliasi BUMN

Transaksi Dengan Anak Perusahaan

dalam rangka meningkatkan efisiensi usaha atau perekonomian.

2. Transaksi bisnis dengan Anak Perusabaao dilakukan sepanjang merupakan
praeduk atau layanan dar! Anak Perusahaan, dan sepanjang kualitas, barga, dan
tjuannya dapat dipertangpungjawabkan, serta dimungkinkan dalam peraturan

salcoral.

3% s Byal (1) dan Fasal D aysl (3) hund ({) Feratwan Menterl BUMWN Mo, PER-154ELNE012
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BABV
TATA LAKSANA PERBUATAN DIREKSI YAN{G MEMERLUKAN PERSETUUAN
DEWAN KOMISARIS

A,  Prosedur

1. Direksi mengajukan permohonan untuk mendapatkan persetujuan tertulis dari
Dewan Komisaris atas tindakan-tindakan berikut ini: 14

2. Melaloikan Penvertaan Modal pada Perusahaan Laionya;

b. Mendirikan Anak Perusabaan/Perusahaan Patungan;

¢. Melepaskan Penyertaan Medal pada Perusabaan Lain, pada Anak
Perusabasn dan pada Perusahaan Patungan yang Mempunyai Aldhat
Kewangan yang Melebihi Nilai diatas 20% (dua puluh persen] sampai dengan
50% (lizna puluh persen) dari Ekuitag Perseroan;

d. Melakukan Penggabungan, Peleburan, Pengambilalihan, Pemisshan dan
Pembubaran Anak Perusahaan yang Mempunyai Akibat Kevangan yang
Melebihi Nilai diatas 20% sampai dengan 50% (lima puiuh persen) dari
Ekuitas Perseroan;

e. Mengadakan Perjanjian Investasi berupa Kerjasama Lisensi, Kaontrak
Manajemen, Menyewakan Aset, Kerja Sama Uperasi dengan Nilai diatas 20%
(dua puluh persen) sampai dengan 50% [lima puluh persen) dari Ekuitas
Perseroan;

f. Mengikat Persercan sebagai Penjamin (Bory atav Avalist] yang Mempunyai
Akibat Keuangan yang Melebihi Nilai diatas 20% (dua puluh persen) sampai
dengan 50% (lima puluh persenj dari Ekuitas Perseroan;

g Menerima Pinjaman jangka Menengah/Panjang dan Memberikan Pinjaman
Jangka Menengah/Panjang yang Melebihi Nilai diatas 20% (dua puluh
persen) sampai dengan 50% (lima puluh persen) dari Ekuitas Perseroan;

h. Melepaskan atau Menjaminkan harta Kekayasn Perseroan yang jumizbnya
Lebih dari 50% (lima puloh persen) jumlah Kekayaan Bersih Perseroan
Menurut Tahun Buku Terakbhir dalam 1 (satu) Transaksi atau Lebih, Baik
yang Berkaitan Satu Sama Lain Maupun Tidalk

i. Menghapuskan dari Pembukuan Terhadap Piutang Macet dan Persediaan
Barang Mati yang Melebihi Nilai diatas 20% (dua pulub persen) sampai
dengan 50% (lima puluh persen) dari Ekuitas Perseroan;

j. Menetaphkan dan/atau Menyesuaikan Struktur Organisasi 1 (satu) Tingkat di
Bawah Direksi;

k. Melakukan Tindakan-Tindakan vang Belum Ditetapkan dalam Rencana
Kerja dan Anggaran Perseroan;

WOATY Pacal 18 Ayat [9) Huruf (a) - (k) ’k 7
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. Mengangkat dan/atau Memberhentikan Kepala Satuan Pengawasan
Interniil
m. Menetapkan Piagam Satuan Pengawasan Internl42

2. Dalam waktu 5 {lima} hari kerja sejak menerima permohenan Direksi, Dewan
Komisaris harus memberikan pernyataan mengenai kelengkapan dekumen yang
disertakan Direksi dalam permchonan tersebut, yang apabila terlampaui maka
dolwmen dinyatakan lengkap;

3. Dalam hal Dewan Kemisaris menyatakan tidak lengkap, maka Dewan Komisaris
wajib menyebutkan dokuwmen atav informasi yang harus dilengkapi oleh Direksi
dalam usulan rencana Direksi;

Terkait kewenangan administratif, maka Dewan Komisaris menetapkan culup
Komisaris Utama, atau apabila Komisaris Urama berhalangan atas sebab apa pun
salab seorang Anggota Dewan Komisaris untuk menandatangani surat dari
Dewan Komisaris kepada Direksi.

4. Setelah dokumen dinyatakan lengkap oleh Dewan Komisaris, maka Dewan
Komisaris akan memeriksa dokumen yang telah disertakan untuk permohonan
persetujuan tersebut oleh Direksi, Dalam hal Dewan Komisaris memeriukan
tambaban dokumen dan/fataw penjelasan, maka Dewan Komisaris dapat
meminta Direksi untuk melengkapi dan/atan memberikan penjelasan.

Dewan Komisaris dapat mendelegasikan wewenang kepada Komite dan/atau
Staf Akl Dewan Komisaris untuk memeriksa dokumen tersebut,

5. Apabila dalam waktu 45 {empat puluh lima) hari sejak diterimanya
permohonan atau penjelasan dan dokumen secara lengkap dari Direksi, Dewan
Komisaris tidak memberikan keputusan, maka Dewan Komisaris diangpap
menyetujui usulan Direksi.

6. Direksi menindaklanjuti hasil dari Dewan Komisaris.

1HPeraturan Menteri Negara EUMM Per-01/MET /2011 tentang Penerapan Tata Kelpla Perusahaan yang Baik [Good
Corporate Governance] pada Badan Usaha Milik Megara jo. Peraturan Bapepar Nomor B.[.7 Butir (6] Huruf (k)
istPeraturan Bapepam Noreor DLLT Butir [5) k {r
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B.  Alur Kerja Tata Laksana Kewenangan Direksi yang Memerlukan Persetujuan

Tertulis Dewan Komisaris

1. Melaknkan Penyertaan Modal pada Perusahaan Lainnya
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2. Mendirikan Anak Perusahaan/Perusahaan Patungan
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3. Melepaskan Penyertaan Modal pada Perusahzan Lain, pada Anak
Perusahaan dan pada Perusahaan Patungan yang Mempunyai Akibat
Kenangan yang Melebihi Nilai diatas 209 sampai dengan S0% {lima
puluh persen) dari Ekuitas Perseroan
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4. Melakukan Penggabungan, Pelebaran, Pengambilalihan, Pemisahan dan
Pembubaran Anak Perusahaan yang Mempunyai Akibat Keuangan yang
Melebihi Nilai diatas 20% sampai dengan 50% {lima puluh persen} dari
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P

0 BOARD MANUAL

| BukitAsam PT BUKIT ASAM {Persero) Tbk.

No. Tecbit : 001 | Tanpgal Terbit : __| Bagian 2 dari 2
Mo, Revisi H 004 Tanggal Revisi t 03/09/1iS | Halaman S8 dariso

5. Msangadakan Perjaniian Investasi berupa Kerjasama Lisensi, Kontrak
Manajemen, Menyewakan Aset, Kerja Sama Operasi dengan Nilai diatas
2(1% sampai dengan 50% (lima puluh persen] dari Ekuitas Perseroan
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6. Mengikat Persercan sebagai Penjamin (Borg atau Avalist} yang
Mempunyai Akibat Keuangan yang Melebihi Nilai diatas 20% sampai

dengan 50% {lima palul persen) dari Eknitas Perseroan




2D D00 D DD DD DY)

YYD %D ) DD

)

’

BOARD MANUAL

p BukitAsam

PT BUKIT ASAM {Persero} Tbk.

No. Terbit : 001 ! Tangpal Terbit

| Bagian Zdari 2

No. Revisi : {04 | Tengpai Revisi

: D3,/05/15 | Halaman 50 dari 30

7. Menerima Pinjaman Jangka Menengah/Panjang dan Memberikan
Pinjaman Jangka Menengzh/Panjang vang Melebihi Nilai diatas 209%
sampai dengan 50% (iima puluh persen} dari Ekuitas Perseroan
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8. Melepaskan atau Menjaminkan harta Kekayaan Perseroan yang
Jumlahnya Lebih dari 50% Jumlah Kekayaan Bersih Persercan Menurat
Tahun Buku Terakhir dalam 1 (satu} Transaksi atau Lebih, Baik yang
Berlkaitan Satu Sama Lain Maupun Tidak
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9. Menghapuskan dari Pembukuan Terhadap Piutang Macet dan Persediaan
Barang Mati yang Melebihi Nilai diatas 20% sampai dengan 50% (lima
puluh persen) dari Ekuitas Perseroan
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10. Menetapkan Struktur Organisasi 1 (satn) Tingkat di Bawah Direksi
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11. Melakukan Tindzkan-Tindakan yang Belum Ditetapkan dalam Rencana
Keria dan Anggaran Perseroan
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12. Mengangkat dan/atau Memberbentikan Kepalz Satuan Pengawasan
[nitern
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13. Menetapkan Piagam Satuan Pengawasan Intern



P DR N D D I D S B e I B S 1 I 0 T TS T

2

p BukitAsam |

BOARD MANUAL

PT BUKIT ASAM (Persera) ThK.

Mo Ferbit

001 | Tanggal Terhit : Eagian 2dari2

Mo, Bevisi

004 | Tanggal Revisi r 037097515 Halaman &7 dari 90

BAB VI

TATALAKSANA PEREUATAN DIREKSI YANG MEMERLUKAN PERSETUJUAN RUPS
SETELAH MENDAPAT TANGGAPAN TERTULIS DARI DEWAN KOMISARIS

A. Prosedur Tata Laksana Perbuatan Direksi yang Memerlukan Persetujuan
RUPS Setelah Mendapat Tanggapan Tertulis dari Dewan Komisaris

1. Direksi mengajukan permohonan untuk mendapatkan tanggapan tertulis dari
Dewan Komisaris sebelum diajukan ke dalam RUPS untuk dimintakan
persetujuan atas tindakan-tindakan di bawah ini:1#

a.
b.

Tidak Menagih Lagi Piutang Macet yang Telah Dihapusbulnikan
Melakukan Penyertaan Modal pada Perusahaan Lainnya Melampaui Batas
Nilai Transaksi Material sesuai Peraturan Perundang-Undangan di Bidang
Pasar Modal

Mendirikan Anak Perusahaan dan/atau Perusahaan Patungan Melampaui
Batas Nilai Transaksi Material sesuai Peraturan Perundang-Undangan di
Bidang Pasar Modal

Melepaskan Penyertaan Modal pada Perusahaan Lain, Anak Perusahaan
dan Perusahaan Patungan Melampaui Batas Nilai Transaksi Material sesuai
Peraturan Perundang-Undangan di Bidang Pasar Modal

Melakukan Penggabungan, Peleburan, Pengambilaiihan, Pemisahan dan
Pembubaran Anak Perusahaan Melampaui Batas Nilai Transaksi Material
sesuai Peraturan Perundang-Undangan & Bidang Pasar Modal
Melepaskan atau menjaminkan Harta Kekayaan Persercan yang Jumlahnya
Melampaui Batas MNilai Transaksi Material sesuai Peraturan Perundang-
Undangan di Bidang Pasar Modal

Mengalihkan Kekayaan Perseroan yang Bernilai lebih dari 50% Jumlah
Kekayaan Bersih Perseroan dalam 1 {satu) Transaksi atau Lebih, Baik yang
Berkaitan Satu Sama Lain Maupun Tidak

Menjalankan Transaksi benturan Kepentingan Sesuai Peraturan Pasar
Modal1s4

2. Dalam waktu 5 {lima) hari kerja sejak menerima permohonan Direltsi, Dewan
Komisaris harus memberikan pernyataan mengenai kelengkapan dokumen
yang disertakan Direksi dalam permohonan tersebut, yang apabila terlampaui
maka dokumen dinyatakan lengkap;

XA Pasal 15 ayat (11}
Waan Pasal 18 Avat (15}
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3. Dalam hal Dewan Komisaris menyatakan tidak lengkap, maka Dewan Komisaris

wajib menyebutkan dokumen atau informasi yang bharus dilengkapi oleh
Direksi dalam usulan rencana Direksi;

Terkait kewenangan administratif, maka Dewan Komisaris menetapkan cukup
Komisaris Utama, atau apabila Komisaris Utama berhalangan atas sebab apa
pun salah seorang Anggota Dewan Komisaris untuk menandatangani surat dari
Dewan Komisaris kepada Direksi.

Setelah delwimen dinyatakan lengkap oleh Dewan Komisaris, maka Dewan
Komisaris akan rmemeriksa doltumen yang telah disertakan untuk permohenan
tanggapan tertulis tersebut oileh Direksi. Dalam hal Dewan Komisaris
memerhikan tambaban dokumen dan/atau penjelasan, maka Dewan Komisaris
dapat meminta Direksi untuk melengkapi dan/atau memberikan penjelasan.

Dewan Komisaris dapat mendelegasikan wewenang kepada Komite dan/atau
Staf Ahli Dewan Komisaris untuk memeriksa dolumen tersebut,

Apabila dalam waktv 45 {empat puluh lima) hari sejak diterimanya
permohonan atau penjelasan dan dokumen secara lengkap dari Direksi, Dewan
Komisaris tidak memberikan tanggapan tertulis, maka Dewan Komisaris
dianggap telah memberikan tanggapan tertulis berupa dukungan/persetujuan
atas usulan Direksi.

Direkst menindaklanjuti dengan mengirimkan surat panggilan RUPS kepada
Pemegang Saham dengan agenda terkait permchonan persetujuan tersebut
yang telab mendapatkan tanggapan tertulis dari Dewan Kormisarig
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B. Alur KerjaTata Laksana Perbuatan Direksi yang Memerlukan Persetujuan
RUPS Setelah Mendapat Tanggapan Tertulis dari Dewan Komisaris

1. Tidak Menagih Lagi Piutang Macet yang Telah Dihapusbukukan
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2. Melakukan Penyertaan Modal pada Perusahaan Lainnya Melampaui
Eatas Nilai Transaksi Material sesuai Peraturan Perundang-Undangan di
Bidang Pasar Modal
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3. Mendirikan Anak Perosahaan dan/atan Perusahaan Patungan
Melampaut Batas Nilai Transaksi Materfal sesuai Peraturan Perundang-
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Uindangan di Bidang Pasar Modal
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4. Melepaskan Penyertaan Modal pada Perusahaan Lain, Anak Perusahaan

dan Perusahaan Patungan Melampaui Batas Nilai Transaksi Material
sestial Peraturan Perundang-Undangan di Bidang Pasar Modal
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5. Melakukan Penggabungan, Peleburan, Pengambilalikan, Pemisahan dan
Pembubaran Anak Perusahaan Melampauni Batas Nilai Transaksi Material

sesuai Peraturan Perundang-Undangan di Bidang Pasar Modal
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Perundang-Undangan di Bidang Pasar Modal

6. Melepaskan atau menjaminkan Harta Kekayaan Persercan yang
Jumlahnya Melampaui Batas Nilai Transaksi Material sesuai Peraturan
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7. Mengalihkan Kekayaan Persercan yang Bernilai lebih dari 569 Jumlah
Kekayaan Bersih Perseroan dalam 1 {satu} Transaksi atau Lebih, Baik
yang Berkaitan Satu Sama Lain Maupun Tidak
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8. Menjalankan Fransaksi benturan Kepentingan Sesnai Peraturan Pasar

Modal
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LAMPIRAN IT DAFTAR KELENGKAPAN DOKUMEN SEBAGAI SYARAT
KELENGKAPAN PENGAJUAN USUL DIREKST UNTHK MENDAPATKAN
PERSETUJUAN TERTULIS DEWAN KOMISARIS DAN UNTUK
MENDAPATKAN TANGGAPAN TERTULIS DARI DEWAN KOMISARIS

PERSETHIUAN TERTULIS DEWAN KOMISARIS

DIREKSIN

[ | S ———— I e —— . |

1 | Melakukan Peran 1. Analisa Cost Benefit
Modal pada Perusahaan 2. Analisa Risiko
Lainnya 3. Keputusan Rapat Direksi yang memutuskan

tindalkan Perseroan terkait
4. Surat Pernyataan Direksi atas Kebenaran

Informasi/Pakta Integritas

2 | Mendirikan Anak Perusahaan | 1. Studi Kelayakan

1
dan/atau Perusahaan 2. Analisa risiko
Patungan 3. PPS/Draft Anggaran dasar
4. Keputusan Rapat Direksi vang memutuskan
tindakan Perseroan terkait
5. Surat Peroyataan Direksi atas Kebenaran

Informasi/Pakta Integritas

3 | Melepaskan Penyertaan ' 1. Analisa Cost Benefit
Modal pada Perusahaan Lain, | 2. Analisa Risiko

pada Anak Perusahaan dan 3. Keputusan Rapat Direksi vang memutuskan

pada Perusahaan Patungan = tindakan Persercan terkait
yang Mempunyai Akibat 4, Surat Pernyatzan Direksi atas Kehenaran
Keuangan yang Melebihi Nilai informasi/Pakta Integritas

i
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T OIS

persen) sampai dengan 50%

{lima pulnk persen) dari

Ekuitas Perseroan
4 | Melakukan Penggabungan, . Studi Kelavakan
Peleburan, Pengambilalihan, | 2. Rencana jangka Panjang Perusahaan
Pemisahan dan Pembubaran Anak/Patungan
Anak Perusahaan yang . Analisa risiko
Mempunyai Akibat Keuangan | 4. Keputusan Rapat Direksi yang memutuskan
yang Melebihi Nilai diatas tindakan Perseroan terkait
209% sampai .dengan 50% » Surat  Pernyataan Direksi atas Kebenaran
{lima puluh persen} dari Informasi/Pakta Integritas
Ekuitas Perseroan
5 | Mengadakan Perjanjian . Analisa Cost Benefit
Investasi berupa Kerjasama . Analisa risika
Lisensi, Kontrak Manajemen, 3. Keputusan Rapat Direksi yang memutuskan
Menyewakan Aset, Kerja tindakan Perseroan terkait
Sama Qperasi dengan Nilai . Surat Pernyataan Direksi atas Kebenaran
diatas 20% {dua puluh Informasi/Pakta Integritas
persen) sampai dengan 50%
{lima puluh persen) dari
Ekuitas Persercan
& | Mengikat Perseroan sebagai . Anaiisa risiko

Penjamin (Borg atau Avalist)
yang Mempunyai Akibat

. Keputusan Rapat Direksi yang memutuskan

tdndakan FPersercan terkait

b7
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I IREKSI

* | Keuangan yang Melebihi Nilai
| 20% (dua puluh persen}

sampai dengan 50% (lima
puluh persen} dari Ekuitas

Parseroan

Pernyataan Direksi atas Kehenaran

Informasi/Pakta Integritas

7 | Menerima Pinjaman Jangka
Menengah /Panjang dan
Memberikan Pinjaman
Jangka Menengah /Panjang
yang Melehiki Nilai 20%6 {dua

50% {lima puluh persen) dari

Eknitas Perseroan

puluh persen} sampai dengan |

. Analisa Cost benefit
. Analiza risike

. Keputusan Rapat Direkst yang memutuskan

tindakan Parseroan terkait

. Surat Pernvataan Direksi atas Kebenaran

informasi/Pakta Integritas

8 : Melepaskan atau
Menjaminkan Harta
HKekayaan Persercan yang
Jumlalknya Lebih dari 50%
Jumlah Kekayzan Bersih
Perseroan Menurut Tahuy
Buku Terakhir dalam 1
(Satn) Transaksi atau Lebih,
Baik yang Berkaitan Satu
Sama Lain Maupun Tidak

. Analisa Cost benfit
. Analisa risiko

. Keputusan Rapat Direksi yang memutuskan

tindakan Persercan terkait

. Surat  Pernyataan Direksi atas Kebenaran

Informasi/Pakta Integritas

9 | Menghapuskan dari

Pembukuan Terhadap

. Analizz Cost benefit
| 2.

Analiza risiko
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) iutang Ma

{ Ekuitas Persercan

DIREKS]

Persediaan Barang Mati yang
Melebihi Niiai 209 {dua

puluh persen) sampai dengan :
50% {lima puluh persen} dari

i tsn aa Direksi "_ emumska

tindakan Perseroan terkait
. Surat  Pernyataan Direksi atas Kebeoaran

Informasi/Pakta Integritas

16

Menetapkan Struktur
Organisasi 1 {Satu) Tingkat
Di Bawah Direksi

. Analisa Cost Benefit

. Keputusan Rapat Direksi yang memutuskan

. Surat  Pernyataan

tindzkan Perseroan teriait
Direksi atas Kebenarao [

informasi/Pakta Integritas

11

Melakukan Tindakan-
Tirdakan yang Belum

Diitetapkan dalam Rencana

. Analisa Cost benefit
. Analiza risike

. Keputusan Rapat Direlisi yang memutuskan

Kerja dan Anggaran tindakan Perseroan terkait
Persercan . Surat  Pernyataan Direksi atas Kebenaran
informasi/Pakta Integritas
12 | Mengangkat Dan/Atan . Riwayat Hidup Calon Kepala SPI
Memberhentikan Kepala . Data Lengkap Masa Karir Calon Kepala SPI

Satuan Pengawasan Intern

. Keputusan Rapat Dirsksi yang memutuskan

{apabila Calen dari linghungan internai

Perseroan)

tindakan Perseroan terkait

L7
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Pernyataan Direksi atas

Informasi/Pakta integritas

13

Menetapkan Piagam Satuan

Pengawasan Intern

1. Keputusan Rapat Direksi yang memutuskan

tindakan Persersan terkait

2. Surat Pernyataan Direksi atas Kebenaran

informasi/Pakta Integritas

[ E——

i TER' 1

FER TS

e

Modal pada Perusahaan
Lainnya Melampaui Batas

Nilal Transakesi Material

sesuai Peraturan Perundang-

1 | Tidak Menagih Lagi Piutang | 1. Analisa Cost benefit
Macet yvang Telah 2. Analisa risiko
Dihapusbulcukan i 3. Keputusan Rapat Direksi yang memutuskan
tindakan Perseroan terkait
4. Surat Pernyataan Direksi atas Kebenaran
informasi/Pakta integritas
2 | Melakukan Penyertaan 1. Kajian Kelayakan

2. Analisa risiko

3. Keputusan Rapat Direksi vang memutuskan

tindakan Perseroan terkait

17
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» ' Per I_ rat
Undangan di Bidang Pasar informasi/Pakta integritas
Madal
3 | Mendirikan Angk Perusahaan | 1. Studi Kelayakan
Dan/Atau Perusahaan 2. Analisa risiko
Patungan Melzampani Batas 3. PPS/Draft Angparan dasar
Nilai Transaksi Material 4. Keputusan Rapat Direksi yang memutuskan
sesual Peraturan Perundang- tindakan Persercan terkait
Undangan di Bidang Pasar 5. Surat Pernyataan Direksi atas Kebenaran
Modal informasi/Pakta Integritas
4 | Melepaskan Penyertaan 1. Analisa Cost benefit
Modal Pada Perusahaan Lain, | 2. Analisa ristko
Anak Perusahzan dan 3. Keputusan Rapat Direksi yang memutuskan

Perusahaan Patungan

tindakan Perseroan terkait

Melampaui Batas Nila} 4. Surat Pernyataan Direksi atas Kehenaran
Transaksi Material sesuai Informasi/Pakta Integritas
Peraturan Perundang-
Undangan di Bidang Pasar
Modat
S [Melakukan Penggabungan, | 1. Kajian Kelayakan
Peleburan, Pengambilalihan, |2, RencanaJangka Panjang Perusahaan
3. Analisa risiko

IFemisahan Dan Pembubaran

17
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~ |anak Perusahaan Melampaui

Batas Nilai Transalsi Materisl

4 utusan Rap Direksi ang memutuskan

tindakan Perseroan terkait

i Jumlahnya Melampani Batas
Nilai Transaksi Material
sesuai Peraturan Perondang-
Undangan di Bidang Pasar
Modal

sesnai Peraturan Perundang 5, Surat Pernyataan Direksi atazs Kehenaran
Informasi/Pakta Integritas
& | Melepaskan ztau 1. Analisa Cost Benefit
Menjaminkan Harta 2. Analisa risiko
Kekayaan Perseroan yang 3. Keputusan Rapat Direksi yang memutuskan

. Surat Pernyataan Direksi atas Kebenaran

tindakan Persercan terkait

informasi/Pakta integritas

7 | Mengalihkan Kekayaan
Perserpan yang Bernilai
Lebih dari 58% Jumlah
Kekayaan Bersih Perseroan
Dalam 1 {satu} Transaksi
atau Lebih, Baik yang
Berkaitan Szt Sama Lain
Maupun Tidak

U 7% T o5 T )

. Analisa Cost Benefit
. Analisa risiko
. Renrana [angka Panjang Perusahaan

. Hasil Keputusan Rapat Direksi yang memutuskan

. Surat  Pernystaan Direksi atas Kebenaran

tindakan Persercan terkait

Informasi/Pakta Integritas

{/
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. ejaIansa

Benturan Kepentingan Sesuai
Peraturan Pasar Modal

Sdi Kelyakan

2. Analisa risiko

3. Hasil Keputusan Rapat Direksi yang memutuskan
tindakan Persercan terkait

4. Surat Pernyatzan Direksi atas Kehenaran

Informasi/Pakta Integritas
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LAMPIRAN JII PERSYARATAN CALON DIREKSI DAN DEWAN KOMISARIS PT BUKIT
ASAM {PERSER(O), Thk

Direktur waii uhi aratan i heri

1. Persyaratan Formil:24s

a.
b

mampu melaksanakan perbuatan hulkum

tidak pernah dinyatakan pailit dalam waktu 5 (lima) tahun sebelum
pengangkatan;

tidak pernah menjabat sebagal Direlttur atau Anggota Dewan Komisaris yang
dinyatakan bersalah menyebabkan suatu perusabaan dinyatakan pailit dalam
waktu 5 [lima) tahun sebelum pengangkatan;

tidak pernsh dihukum karena melakukan tindak pidana yang merugikan
keuangan negara dan/atau BUMN dan/atau berkaitan dengan sektor keuangan
dalam waldu 5 (lima) tahun sebelum pengangkatan;

tidak pernah dihukum karena melakukan tindak pidana di bidang keuangan
dalam waktu 5 (lima) tahun sebelum pengangkatanl+s;

2. Persyaratan Materiil:14?

a.
b.

mempunyai akhlak, moral dan integritas yang baik2+%;

memilild keahlian, integritas, kepemimpinan, pengalaman, jujur, perilaku yang

baik, serta dedikasi yang tinggi vntuk memajukan dan mengembangkan

Perseroan;1%9

tidak pernah terlibat dalam:

+ perbuatan rekayasa dan praktel-praktek menyimpang dalam pengurusan
Persercan atau perusabaan lain atau lembaga tempat calon Direlktur
tersebut bekerja sebelum pencalonan (berbuat tidak jujur);

» perbuatan cidera janji yang dapat dikateporikan tidak mememihi komitmen
yang telah disepakati dengan Persercan atau perusahaan lain atau lembaga
temnpat calon Direktur tersebut bekerja sebelum pencalonan (bherperilaku
tidak baik);

+ perbuatan yang dikategorikan dapat memberikan keuntungan secara
melawan hukum kepada pribadi calon Direktur, karyawan Perseroan atay
perusahaan lain atau lembagas tempat calon Direktur tersebut bekeria
sebelum pencalonan (berperilaku tidak baik);

» perbuatan yang dapat dikategorikan sebagai pelanggaran terhadap
ketentuan yang berkaitan dengan prinsip-prinsip pengurusan perusahaan

“*AD Pasal 17 Avat |3 jo. UK PT Pasal 53 Ayal {1} jo Permen BUNN Nomor Per-03/8BU/02/2015 Lampiran Beb [ Huruf A
8 FOUK Mo, 3/POU04/ 2014 Pasal 4 avat (1) horuf ©

Wesrmen BUMN Nomor: Par-03/MEUDZ 2015 Lampiran Bab 1l hurof &

BIpOFK N, 327PO.0 2004 Paszl 4 ayal (1} hurufa

MEIU BUMBMN Fasal 16 Ayat (1)
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f1a

yang sehat (berperilaku tidak bajk)

memiliki kempetensi teknis/keahlian:

+ pengetahuan yang memadai di bidang usaha Perseroan;

+ kemampuah memimpin dan bekerjasama;

¢+ pemahaman terhadap manajemen tata kelola perusahaan;

» pengaleman dalam pengelolaan Perseroan atau perusahaan lain atau
lembaga;

+ kemampuan untuk merumuskan dan melaksanakan kebijakan stratepis
dalam rangka pengembangan Perseroan

memiliki tingkat kecerdasan intelektual, emosional dan spiritual yang memadai
untuk meiaksanakan tugasnya sebapai Direktur Perseroan

Persyaratan Lzin:150
d.

bukan pengurus partai politik dan/atau calon anggota legislatif dan/atau
anggota legislatif. Calon anggota legislatif atau anggota legislatif terdiri dari
calon/anggota DPR, DPD, DPRD Tingkat [, dan DPRD Tinglat 0J;

bukan calen kepala/wakil kepada daerah dan/atau kepala/wakil kepala daerah;
tidak sedang menjabat sebagai pejabat pada lembapa, Anggota Dewan
Komisaris/Dewan Pengawas pada BUMN, Direktur pada BUMN dan/atau
Perusahaan lain, kecuali menandatangai surat pernyataan bersedia
mengundurkan dirt dari jabatan tersebut jika terpilih sebagal Direktur
Perseroan;

tidak sedang menduduki jabatan berdasarkan peraturan perundang-undangan
dilarang wntuk dirangkap dengan jabatan Direktur, kecuali menandalangani
surat pernyataan bersedia mengundurkan diri dari jabatan tersebut jika terpilih
sebagai Direktur;

Tidak menjabat sebagai Direktur pada Persercan selama 2 (dua) periode
berturut-turut;

Memiliki dedikasi dan menyediakan waktu sepenuhnya untuk melakukan
tugasnya;

Sehat jasmani dan rohani (tidak sedang menderita suatu penyakit yang dapat
menghambat pelaksanaan tugas sebagai Direksi}, yang dibuktikan denpan surat
keterangan sehat dari dokter.

5parmen BUMM Nomor, Per-03/MBUSD2/ 2015 Lampiran Bab i Huruf €

T
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1. Persyaratan Formii:i5t

a. mampu melzksanakan perbuatan hulum

b. tidak pernah dinyatakan pailit dalam wakin 5 (lima) tahun sebelum
pengangkatan;

¢. tidak pernah menjabat sebagai Direktur atau Anggota Dewan Komisaris yang
dinyatakan bersalah menyebabkan svatu perusahaan dinyatakan pailit dalam
waldu & (lima) tahun sebelum pengangkatan;

d. tidak pernab dihukum karena melakukan tindak pidana yang merugikan
keuangan negara dan/atan BUMN dan/atau berkaitan dengan sektor keuangan
dalam waktu 5 (lima) tahun sebelum pengangkatan:

e. tidak pernab dihukum karena melakukan tindak pidana di bidang kenangan
dalam waktu 5 (lima) tahun sebelum pengangkatan15;

3. Persyaratan Materiil:
a. mempunyai akhlak, moral dan integritas vang baik153
b. wajib memiliki integritas, dedikasi, memahami masalah-masalah manajemen
perusahaan yang berkaitan dengan salab satu fungsi manajemen, memiliki
pengetahuan yang memadaj di bidang usaha Persercan, dan dapat menyediakan
waktu yang cukup untuk melaksanakan tugasnya serta persyaratan lain
berdasarkan peraturan perundang-undanganise,

1180 Pasal 20 Ayat (4) jo. LM PT Pasal 92 Ayat (1}

152 pOJK Mo 33/POJK 04672014 Pasal 4 ayat (1) koref¢
A POHK Mo, 33/POUK 0472014 Fasal 4 avat |1) heruf 2
154 AD Pasal 20 Ayat (5] jo. UL BUMN Pasal 25 Ayat (1}
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LAMPIRAN IV CONTOH SURAT KUASA
Saya yang bertanda tangan di bawab ini:

Nama :
jabatan :  Komisaris/Direktur
PT Bukit Asam (Persero), Thk

Selanjutnya disebut sebagai PEMBERI KUASA
Dengan ini memberikan kuasa kepada:

Mama :
jabatan :  Komisaris/Direktur
PT Bukit Asam (Persero), Thk

Selanjutnya disebut sebagai PENERIMA KUASA

Untuk dan atas nama serta mewakili PEMBERI KUASA dalam Rapat Komisaris/Direksi
vang dilaksanakan pada:

Hari/Tanggal

Pukul

Tempat

Kuasa ini diberikan untuk:*)

- menghadiri rapat tersebut.

- mengadakan pembicaraan serta mengelvarkan suara dalam rapat tersebut,
- mengambil keputusan-keputusan.

- menandatangani surat-surat berkaitan dengan rapat tersebut.

Terhadap Agenda Rapat, dengan ini Pemberi Kuasa menyatakan sebagai berikut:™)

- menerima seluryh agenda rapat untuk dibahas

- mohon agenda yang saya sebut di bawah ini untuk tidak dibahas dengan alasan-
alasan sebagai berikut:
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Demildan untuk diketahui oleh semua pihak yang berkepentingan.

Dibuat di:
Tanggal:

PEMBERI KUASA

PENERIMA KUASA

*) Halvang tidsk dikuasakan mohon untek dicoret.

** Coret yang ddak dipilik.




